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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Hubungan Kemampuan 
Guru dalam Mengelola Kelas terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
 “Jika kamu ingin hidup bahagia, terikatlah pada tujuan, bukan orang atau 
benda”. (Albert Einstein). 
 “Kedisiplinan dan berusaha keras ialah kunci memperoleh yang anda 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa kemampuan guru dalam 
mengelola kelas di SMA Negeri 3 Brebes, untuk mengetahui prestasi belajar PKn 
siswa kelas X di SMA Negeri3 Brebes, dan terakhir untuk menganalisa hubungan 
kemampuan guru dalam mengelola kelas terhadap prestasi belajar PKn siswa 
kelas X di SMA Negeri 3 Brebes tahun pelajaran 2018/2019. 
Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X di 
SMA Negeri 3 Brebes tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 334 orang. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Sampel 
dalam penelitian ini diambil sebanyak 20% dari populasi sehingga berjumlah 38 
siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket, dokumentasi dan 
observasi. Teknik analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana, uji 
hipotesis antara variabel X dan Y, uji determinasi dan uji t. 
Hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi = 0.141 sedangkan hasil 
perhitungan uji korelasi diperoleh 0,007 < 0.05 dengan %5  dan N = 50. Maka 
dapat dikatakan terdapat hubungan antara kemampuan guru dalam mengelola 
kelas terhadap prestasi belajar PKn. Selanjutnya untuk uji determinasi diketahui 
bahwa kemampuan guru dalam mengelola kelas memberikan kontribusi sebesar  
18,57% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Kemudian hasil perhitungan uji t 
diperoleh harga t hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel. 
Untuk %5 dan  kN  43 diperoleh harga t tabel = 2,00. Karena t hitung  
2,808 lebih besar dari t tabel )( tabelhitung tt  , maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan guru dalam mengelola 
kelas terhadap prestasi belajar PKn.  
Berdasarkan hasil perhitungan angket maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan guru dalam mengelola kelas di SMA Negeri 3 Brebes masuk dalam 
kategori baik. Kemudian prestasi belajar PKN siswa kelas X di SMA Negeri 3 






WAHYUDIN, RAHMAT. 2018. The Effect of Teachers’ Competence to Manage 
the Classroom toward Students’ Civic Education Achievement of the Ten 
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The aim of this research are to analyze teachers’ competence to manage 
the classroom at SMA N 3 Brebes, to know civic education achievement of the ten 
grade students of the SMA N 3 Brebes, the last to analyze the effect of teachers’ 
competence to manage the classroom toward students’ civic education 
achievement of the ten grade students of SMA N 3 Brebes in the academic year of 
2018/2019.  
The research approach is quantitative. The type of this research is 
quantitative descriptive. The population of this research is all the ten grade 
students of SMA N 3 Brebes in the academic year of 2018/2019 with the total of 
population are 252 students.  The writer uses simple random sampling to take the 
sample. The sample of this research are took only 15% from the population, so the 
total of the sample are 38 students.  Method to collect the data is questioner, 
documentation, and observation. The technique of analysis data uses regression 
test simple linear, hypothesis test, determination test and t test. 
The result of the calculation regression = 0.141 , while 0.007 < 0.05 
 
 with 
and N = 50  . So, it can be said that there is correlation between teachers’ 
competence to manage the classroom toward civic education achievement. 
Furthermore, from the determination test shows that teachers’ competence to 
manage the classroom give the contribution 18,57% and the other are influenced 
by other factors. Whereas, the result of t test calculation will be compared with t 
table. With  and N – k = 43 ttabel = 2.00 . From the calculation show that t 
test 2,808 is higher that t table ( ) it can be concluded that there is 
significant effect between teachers’ competence to manage the classroom toward 
civic education achievement.  
Based on the result of the calculation from the questioner it can be 
concluded that teachers’ competence to manage the classroom of SMA N 3 
Brebes in a good category. Than civic education achievement of the ten grade 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia diciptakan oleh Allah sebagai Penguasa (Khalifah) diatas bumi, 
selaku hamba, manusia lebih diberi kelengkapan kemampuan jasmaniyah 
(fisiologis) dan rohaniah (mental Psikologis) yang dapat ditumbuh 
kembangkan seoptimal mungkin, sehingga menjadi alat yang berdayaguna 
dalam ikhtiyar kemanusiaannya untuk melaksanakan tugas pokoknya di 
dunia. Untuk mengembangkan atau menumbuhkan kemampuan dasar 
jasmaniyah tersebut, pendidikan merupakan sarana (alat) yang menentukan 
sampai dimana titik optimal kemampuan-kemampuan tersebut dapat dicapai 
(H.M. Arifin. 2000 : 156). 
Anak didik sebagai komponen pendidikan tidak bisa terlepas dari sistem 
pendidikan sehingga ada aliran yang menjadikan anak didik sebagai pusat 
segala usaha pendidikan menurut aliran Child Centered (Rosyadi, 2004 : 
141). 
Salah satu yang harus dilakukan oleh anak didik sebagai pusat pendidikan 
adalah belajar. Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 
individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, 





Perubahan adalah hasil yang telah dicapai dari proses belajar. Jadi, untuk 
mendapatkan prestasi belajar dalam bentuk "perubahan" harus melalui proses 
tertentu yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu faktor yang berasal  dari dalam (internal) diri 
siswa dan faktor-faktor dari luar (eksternal) diri siswa. 
Faktor internal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar antara lain: 
tingkat kecerdasan, tingkat motivasi, gaya belajar, dan bakat serta minat 
siswa. Selain faktor internal, prestasi belajar juga dipengaruhi oleh faktor 
eksternal, yaitu: keadaan ekonomi orang tua, tingkat keharmonisan rumah 
tangga, lingkungan sekolah, dan keadaan sekolah, keadaan sekolah ini 
meliputi cara penyajian pelajaran, pengelolaan kelas oleh guru, hubungan 
guru dengan siswa, alat-alat pelajaran dan kurikulum. Pengelolaan kelas oleh 
guru akan mempengaruhi hasil-hasil belajar siswa. 
Pengelolaan kelas merupakan tugas guru yang berkaitan dengan 
menyiapkan iklim di kelas sehingga siswa dapat belajar secara optimal. 
Kaitannya dengan proses belajar mengajar, hendaknya guru dapat 
mengarahkan dan membimbing siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar sehingga tercipta suatu interaksi yang baik antara guru dengan 
siswa maupun siswa dengan siswa. Peran seorang guru pada pengelolaan 
kelas sangat penting khususnya dalam menciptakan suasana pembelajaran 
yang menarik. Pada prinsipnya, guru memegang dua tugas sekaligus masalah 
pokok, yakni pengajaran dan pengelolaan kelas. Tugas sekaligus masalah 




dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sebaliknya, masalah pengelolaan 
berkaitan dengan usaha untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi 
sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara 
efektif dan efisien demi tercapainya tujuan pembelajaran. Kegagalan seorang 
guru mencapai tujuan pembelajaran berbanding lurus dengan ketidak 
mampuan guru mengelola kelas. Indikator dari kegagalan itu seperti prestasi 
belajar murid rendah, tidak sesuai dengan standar atau batas ukuran yang 
ditentukan, oleh karena itu pengelolaan kelas merupakan kompetensi guru 
yang sangat penting dikuasai dalam rangka proses pembelajaran. 
SMA Negeri 3 Brebes guru dituntut mampu menyampaikan materi 
pelajaran dan menguasai kelas, hal ini diterapkan dengan harapan siswa 
mempunyai prestasi belajar yang tinggi atau paling tidak memenuhi 
ketuntasan minimal penguasaan materi pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Namun sehubungan dengan pengalaman penulis praktek di SMA N 3 Brebes, 
penulis melihat masih adanya guru yang kurang memperhatikan kondisi 
disetiap kelas yang akan digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Tertarik dengan fenomena di atas, penulis mencoba meneliti dengan 
menulisnya dalam skripsi yang berjudul “Hubungan Kemampuan Guru dalam 
Mengelola Kelas terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 







B.   Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 
mengidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian sebagai berikut : 
1. Siswa kurang bersemangat mengikuti pelajaran PKn. 
2. Suasana belajar kurang kondusif. 
3. Fokus siswa tidak tertuju pada guru. 
4. Siswa tidak betah di dalam kelas disebabkan kelas tidak menyediakan 
udara segar dan sehat. 
5. Siswa mengobrol saat pelajaran PKn sedang berlangsung. 
6. Hubungan antara siswa dengan guru terkesan kurang akrab dan dekat. 
7. Siswa mengantuk karena merasa jenuh. 
8. Suara guru kurang keras dikarenakan kalah dengan suara gaduh siswa di 
kelas.  
9. Prestasi belajar PKn siswa kelas X masih rendah. 
C.   Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi tiga hal 
sebagai berikut: 
1. Mengelola kelas meliputi pengaturan siswa berupa memberikan teguran 
kepada siswa yang membuat keributan, memperingatkan siswa yang 
mengantuk dan pengelolaan sarana pengajaran serta mengendalikan 
suasana belajar yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran. 
2. Prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan yang meliputi nilai akhir 




3. Objek penelitian pada siswa kelas X tahun pelajaran 2018/2019 di SMA 
Negeri 3 Brebes yang berjumlah 10  kelas. 
D.   Perumusan Masalah 
Rumusan masalah  penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola kelas di SMA Negeri 3 
Brebes? 
2. Bagaimana prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas X di 
SMA Negeri 3 Brebes Tahun Pelajaran 2018/2019? 
3. Bagaimanakah hubungan kemampuan guru dalam mengelola kelas 
terhadap prestasi belajar PKn siswa kelas X di SMA Negeri 3 Brebes 
Tahun pelajaran 2018/2019? 
E.   Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisa kemampuan guru dalam mengelola kelas di SMA Negeri 3 
Brebes. 
2. Mengetahui prestasi belajar siswa kelas X mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di SMA Negeri 3 Brebes Tahun Pelajaran 2018/2019. 
3. Menganalisa hubungan kemampuan guru dalam mengelola kelas terhadap 
prestasi belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas X 
di SMA Negeri 3 Brebes Tahun pelajaran 2018/2019. 
F.   Manfaat Penelitian. 




a. Bagi guru PKn, dapat dijadikan bahan kajian mengenai kemampuan 
mengelola kelas. 
2. Sebagai referensi bagi kajian yang meneliti tentang kemampuan guru 
dalam mengelola kelas. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberi masukan bagi guru tentang teknis mengembangkan 
kemampuan guru PKn dalam mengelola kelas. 




















TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Guru 
a. Definisi Guru 
 Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan. Guru adalah figur 
manusia sumber yang menempati posisi dan memegang peranan penting 
dalam pendidikan. Ketika semua orang mempersoalkan masalah dunia 
pendidikan , figur guru mesti terlibat dalam agenda pembicaraan, terutama 
yang menyangkut persoalan pendidikan formal di sekolah. Hal itu tidak dapat 
disangkal, karena lembaga pendidikan fomal adalah dunia kehidupan guru. 
Sebagian besar waktu guru ada di sekolah, selebihnya ada di rumah dan di 
masyarakat (Syaiful Bahri,2015:1) 
Guru profesional merupakan orang yang telah menempuh program 
pendidikan guru dan memiliki tingkat master serta telah mendapat ijazah 
negara dan telah berpengalaman dalam mengajar pada kelas-kelas 
besar(Hamalik,2010:27). 
Sedangkan menurut Pasal 1 Ayat (1) UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 





Berdasarkan tiga teori di atas dapat diketahui bahwa guru merupakan 
profesi yang memerlukan keahlian khusus di bidang guru. Guru yang 
profesional diperlukan syarat-syarat khusus, di antaranya harus menguasai 
segala sesuatu tentang pangajaran dan pendidikan, selain itu juga perlu 
mengembangkan kemampuan melalui masa pendidikan tertentu. Sehingga 
mampu melaksanakan fungsi dan tugas dengan maksimal. 
b. Tugas dan Kewajiban Guru 
Guru mempunyai banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di 
luar dinas. Namun apabila dikelompokkan guru mempunyai tiga jenis tugas, 
yaitu tugas bidang profesi, tugas kemanusiaan dan tugas kemasyarakatan.  
1) Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. 
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan. 
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangan keterampilan pada 
siswa.  
2) Tugas guru bidang kemanusiaan disekolah harus dapat menjadi orang tua 
ke dua bagi siswa. Guru harus mampu menarik simpati siswa sehingga 
guru menjadi idola siswa. Pelajaran apapun diberikan, hendaklah dapat 
menjadi motivasi bagi siswa dalam belajar dan bersemangat menerima 
pelajaran apapun jenis pelajaran yang di berikan. Jika seorang guru tidak 
menarik simpati siswa maka telah dianggap gagal dan tidak akan dapat 




3) Tugas guru, di masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih 
terhormat di lingkungan karena dari seorang guru diharapkan masyarakat 
dapat memperoleh pengetahuan. Guru berkewajiban mencerdaskan bangsa 
menuju pembentukan manusia indonesia yang seutuhnya (Uzer Usman, 
2017: 6-7).  
Sedangkan menurut Roestiyah dalam Djamarah (2000:38-39), bahwa guru 
dalam mendidik anak didik bertugas untuk: 
1) menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian, 
kecakapan, pengalaman-pengalaman; 
2) membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai cita-cita dan 
dasar negara  Pancasila; 
3) menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik sesuai Undang-
Undang Pendidikan merupakan Keputusan MPR No. II Tahun 1983; 
4) sebagai perantara dalam belajar; 
5) guru adalah sebagai pembimbing, untuk membawa anak didik ke arah 
kedewasaan, pendidik tidak maha kuasa, tidak dapat membentuk anak 
menurut sekehendaknya; 
6) guru sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat; 
7) sebagai penegak disiplin, guru menjadi contoh dalam segala hal, tata 
tertib dapat berjalan apabila guru dapat menjalani lebih dahulu; 
8) guru sebagai administrator dan manajer; 
9) pekerjaan guru sebagai suatu profesi; 
10) guru sebagai perencana kurikulum; 
11) guru sebagai pemimpin (guidance worker); 
12) guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak.  
 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru mempunyai tugas yang mulia, 
guru mempunyai tempat terhormat di masyarakat. Maka dari itu profesi guru 
harus berdasarkan panggilan jiwa, sehingga dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik. 
Selain mempunyai tugas guru juga mempunyai kewajiban sesuai dengan 
Pasal 20 UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yaitu guru dalam 




1) merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran; 
2) meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni; 
3) bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis 
kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang 
keluarga, dan status sosial ekonomi siswa dalam pembelajaran; 
4) menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode 
etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan 
5) memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa kewajiban guru tidak 
hanya melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu tetapi juga 
merencanakan pembelajaran, menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 
Selain itu, guru harus senantiasa meningkatkan kualifikasi akademik dan 
kompetensinya. Guru tidak boleh bertindak diskriminatif, selalu menjunjung 
tinggi peraturan perundang-undangan, kode etik, nilai-nilai agama dan etika. 
Terakhir guru harus selalu memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan. 
c. Kompetensi Guru 
Menurut Usman (2007:4) kompetensi berarti suatu hal yang 
menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif 
maupun yang kuantitatif.  
Kompetensi guru merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh 
seorang guru profesional yang bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan 
sekolah dan dituntut agar mampu melaksanakan tugasnya dengan sebaik-
baiknya (Hamalik, 2004:38). Sudjana (1998:18) kompetensi guru dibagi 




1) kompetensi bidang kognitif, artinya kemampuan intelektual seperti 
penguasaan mata pelajaran, pengetahuan mengenai cara mengajar, 
pengetahuan mengenai belajar dan tingkah laku individu, pengetahuan 
tentang bimbingan penyuluhan, pengetahuan tentang administrasi kelas, 
pengetahuan tentang cara menilai hasil belajar siswa, pengetahuan 
tentang kemasyarakatan serta pengetahuan umum lainnya, 
2) kompetensi bidang sikap, artinya kesiapan dan kesediaan guru terhadap 
berbagai hal yang berkenaan dengan tugas dan profesinya. Misalnya 
sikap  menghargai pekerjaannya, mencintai dan memiliki perasaan 
senang terhadap mata pelajaran yang dibinanya, sikap toleransi 
terhadap sesama teman profesinya, memiliki kemauan yang keras untuk 
meningkatkan hasil pekerjaannya, 
3) kompetensi perilaku/performance, artinya kemampuan guru dalam 
berbagai keterampilan/perilaku, seperti keterampilan mengajar, 
membimbing, menilai, menggunakan alat bantu pengajaran, bergaul 
atau berkomunikasi dengan siswa, keterampilan menumbuhkan 
semangat belajar para siswa, keterampilan menyusun persiapan atau 
perencanaan mengajar, keterampilan melaksanakan administrasi kelas, 
dan lain-lain. Perbedaan dengan kompetensi kognitif terletak dalam 
sifatnya, kalau kompetensi kognitif berkenaan dengan aspek teori atau 
pengetahuaanya, pada kompetensi perilaku yang diutamakan adalah 
praktik atau keterampilan melaksanakannya. 
 
Sedangkan menurut Pasal 10 Ayat (1) UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh 
melalui pendidikan profesi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru 
adalah kemampuan yang harus dikuasai seorang guru agar dapat melaksanakan 
kewajiban dengan baik. Kompetensi guru terdiri atas beberapa bidang, masing-
masing mempunyai pengertian yang berbeda-beda. Pada intinya kompetensi 








a. Definisi Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas merupakan upaya mengorganisir lingkungan belajar 
yang menjadi bagian dari lingkungan sekolah. Lingkungan belajar perlu diatur 
dan diawasi agar kegiatan belajar terarah kepada tujuan belajar. Pengelolaan 
kelas bertujuan menyediakan serta menggunakan fasilitas kelas untuk kegiatan 
belajar mengajar agar mencapai hasil optimal, dan mengembangkan 
kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-
kondisi tertentu agar memperoleh hasil belajar siswa yang diharapkan. (Usman, 
2007:10). 
Sedangkan Made Pidarta dalam Djamarah (2000:172) mengatakan, 
pengelolaan kelas adalah proses seleksi dan penggunaan alat-alat yang tepat 
terhadap problem dan situasi kelas. Ini berarti guru bertugas menciptakan, 
memperbaiki, dan memelihara sistem/organisasi kelas. Sehingga anak didik 
dapat memanfaatkan kemampuan, bakat, dan energi pada tugas – tugas 
individual.  
Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan kelas (classroom manajement) adalah keterampilan guru 
menciptakan dan memelihara kondisi belajar secara optimal dan 
mengembalikan bila terjadi gangguan dalam proses interaksi edukatif. Kata 
lain pengelolaan kelas adalah upaya memberdayakan potensi kelas melalui 




yang kondusif. Sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar, memberikan 
rasa aman dan dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan. 
b. Kelas 
Menurut Didaktik dalam Arikunto (1992:18) terkandung suatu pengertian 
umum mengenai kelas, yaitu sekelompok siswa, pada waktu bersamaan 
menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama. Dengan batasan 
pengertian tersebut, maka ada 3 persyaratan untuk dapat terjadinya. 
Pertama : sekelompok anak, walaupun dalam waktu yang sama bersama-
sama menerima palajaran, tetapi jika bukan pelajaran yang sama 
dan dari guru yang sama, namanya bukan kelas. 
Kedua : sekelompok anak yang dalam waktu yang sama menerima 
pelajaran yang sama, tetapi dari guru yang berbeda, namanya 
juga bukan kelas. 
Ketiga : sekelompok anak yang sama, menerima pelajaran yang sama 
dari guru yang saa dari guru yang sama tetapi jika pelajaran 
tersebut diberikan secara bergantian, namanya juga bukan kelas. 
 
 pengertian di atas dapat diketahui bahwa kelas adalah sekelompok siswa, 
dalam waktu bersamaan mengikuti pelajaran yang sama, dengan guru yang 
sama. 
c. Unsur-Unsur Pengelolaan Kelas 
Untuk mewujudkan pengelolaan kelas yang baik terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi, diantaranya : 
1) Kondisi fisik, meliputi : 
a) Ruangan tempat berlangsungan proses belajar mengajar. Ruangan tempat 
belajar harus memungkinkan semua siswa bergerak secara leluasa dan 




pembelajaran. Besar ruang kelas disesuaikan dengan jumah siswa dan jenis 
kegiatan. 
b) Pengaturan tempat duduk. Mengatur tempat duduk yang paling penting 
adalah memungkinkan adanya tatap muka antara guru dengan siswa. 
Dengan mengatur tempat duduk, diharapkan guru dapat mengontrol 
tingkah laku siswa. 
c) Ventilasi dan pengaturan cahaya. Ventilasi dan penerangan adalah aset 
penting untuk terciptanya suasana belajar yang nyaman. Walaupun guru 
sulit mengatur karena sudah ada. Ventilasi harus cukup menjamin 
kesehatan siswa. 
d) Pengaturan penyimpanan barang-barang ( LCD Proyektor, lemari, 
penggaris, dll ). Barang tersebut hendaknya disimpan pada tempat khusus 
yang mudah dicapai bila diperlukan dan akan dipergunakan bagi 
kepentingan belajar (Majid, 2012:167-168). 
2) Pemecahan masalah siswa, pengelolaan siswa dapat dilakukan dengan 
tindakan pencegahan (preventif) dan tindakan yang bersifat penyembuhan 
(kuratif). 
a) Menurut Sumantri dalam Majid (2012:119-120), guru dapat melakukan 
tindakan preventif dengan cara: 
(1) Menunjukkan sikap tanggap, dalam tugas mengajarnya guru harus 
terlibat secara fisik maupun mental dalam arti guru selalu memliki 
waktu untuk semua perilaku siswa, baik siswa yang mempunyai 
perilaku positif maupun perilaku yang bersifat negatif; 
(2) Membagi perhatian, guru harus mampu membagi perhatian kepada 
semua siswa. perhatian itu dapat bersifat visual maupun verbal; 
(3) Memusatkan perhatian kelompok, mempertahankan dan 




kepada tugas-tugasnya dari waktu ke waktu. Kegiatan ini dapat 
dilakukan dengan selalu menyiagakan siswa dan menuntut tanggung 
jawab siswa akan tugas-tuganya; 
(4) Memberi petunujk yang jelas, petunjuk ini dapat dilakukan untuk 
materi yang disampaikan, tugas yang diberikan dan perilaku-perilaku 
siswa lainnya yang berhubungan baik langsung maupun tidak 
langsung pada pelajaran; 
(5) Menegur, tegurlah siswa bila mereka menunjukkan perilaku yang 
mengganggu atau meyimpang. Sampaikan teguran itu dengan tegas 
dan jelas tertuju pada perilaku yang mengganggu, menghindari ejekan 
atau peringatan yang kasar dan menyakitkan; 
(6) Memberikan penguatan, perilaku siswa baik yang positif maupuny 
negatif perlu memperolah penguatan. Perilaku positif diberikan 
penguatan. Perilaku positif diberikan penguatan agar perilaku tersebut 
muncul kembali. Perilaku negatif diberikan penguatan dengan cara 
memberi teguran atau hukuman agar perilaku tersebut tidak terjadi 
kembali. 
 
(1) Berkenaan dengan kegiatan yang bersifat penyembuhan (kuratif) Johar 
Permana dalam Majid (2012:122-123) mengemukakan langkah-
langkah sebagai berikut : 1). Mengidentifikasi masalah, 2). 
Menganalisis masalah. 3). Menilai alternatif-alternatif pemecahan. 4). 
Mendapatkan balikan.  
Permendiknas RI Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk 
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, menyebutkan bahwa unsur-unsur 
pengelolaan kelas meliputi : 
1) Guru mengatur tempat duduk sesuai dengan karakteristik siswa dan 
mata pelajaran, serta aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan; 
2) Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus 
dapat didengar dengan baik oleh siswa; 
3) Tutur kata guru santun dan dapat dimengerti oleh siswa; 
4) Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan 
kemampuan belajar siswa;  
5) Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, keselamatan, 
dan keputusan pada peraturan dalam menyelenggarakan proses 
pembelajaran; 
6) Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan 




7) Guru menghargai pendapat siswa; 
8) Guru memakai pakaian yang sopan, bersih, dan rapi; 
9) Pada tiap awal semester, guru menyampaikan silabus mata  pelajaran  
yang diampunya; dan 
10) Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan 
waktu  yang dijadwalkan. 
 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 
kelas hakikatnya tidak hanya berfokus pada pengelolaan siswa saja, misal ada 
siswa yang melakukan pelanggaran dengan membuat suasana belajar menjadi 
tidak nyaman yang kemudian harus diberikan teguran. Tetapi juga meliputi 
pengelolaan kelas secara fisik, yaitu bagaimana mengatur tempat duduk siswa, 
penempatan barang-barang seperti lemari dan papan tulis, serta pencahayaan 
yang cukup. Ventilasi juga harus diperhatikan, karena pertukaran udara sangat 
penting, udara yang baik akan mampu membuat kondisi belajar menjadi 
nyaman. 
2. Prestasi belajar 
a. Definisi Prestasi Belajar 
Prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar 
Pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh ranah itu, khususnya ranah rasa 
murid akan sulit. Guru hanyalah mengambil cuplikan perubahan tingkah laku 
yang dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang 
terjadi sebagai hasil belajar siswa, baik yang berdimensi cipta, rasa dan karsa. 
Hasil belajar biasanya dinyatakan dalam bentuk angka (Muhibbin , 2013:216). 
Berdasarkan uraian di atas maka disimpulkan bahwa prestasi belajar 




sejumlah mata pelajaran selama periode tertentu yang dinyatakan dalam bentuk 
angka. 
b. Definisi Belajar 
Belajar ialah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif 
menetap sebagai hasil pengalaman dan  interaksi dengan lingkungan yang 
melibatkan proses kognitif (Muhibbin, 2013:68). 
Menurut Cronbach dalam Sumadi Suryabrata (2012:231) mengemukakan 
bahwa belajar yang sebaik – baiknya adalah dengan mengalami, dan dalam 
mengalami itu si pelajar menggunakan pancainderanya. 
 
Jadi menurut Cronbach belajar yang paling baik adalah dengan 
mengalaminya sendiri secara langsung, sehingga tidak hanya teori yang 
diperoleh tetapi juga pengalaman secara nyata yang nantinya diharapkan dapat 
diterapkan dalam kehidupan. Dalam mengalami belajar si pelajar 
menggunakan panca inderanya untuk dapat merasakan perubahan yang 
dialaminya. 
Sedangkan menurut Rohani (2004:19) belajar adalah proses perubahan 
tingkah laku berkat pengalaman dan latihan. Tanpa pengalaman dan 
latihan sangat sedikit proses belajar yang dapat berlangsung. Pengalaman 
adalah suatu interaksi antara individu dengan lingkungan pengematannya, 
dalam interaksi itulah individu belajar, ia memperoleh pengertian, sikap, 
keterampilan, dan sebagainya.  
 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Cronbach, menurut Rohani 
proses perubahan yang dialami juga diperoleh melalui pengalaman. Siswa 
belajar langsung melalui interaksi dengan alam. Hasil yang dicapai tidak hanya 
dibidang pene tahuan tetapi juga adanya perubahan sikap, tingkah laku, dan 




Dilihat dari ketiga pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan  bahwa 
belajar merupakan usaha sadar dalam perubahan tingkah laku, yang terjadi 
karena hasil pengalaman-pengalaman baru sehingga menambah pengetahuan 
yang ada di dalam diri seseorang. 
c. Unsur-Unsur Belajar 
Unsur-unsur yang mempengaruhi dalam belajar dapat dibedakan menjadi 
dua yaitu : 
1) Dinamika siswa dalam belajar, siswa yang belajar berarti menggunakan 
serta memperbaiki kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor terhadap 
lingkungan dengan meningkatkan kemampuan tersebut maka keinginan, 
kemauan atau perhatian kepada lingkungan semakin bertambah. 
2) Dinamika guru dalam kegiatan pembelajaran. Peran guru dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah relatif tinggi. Peran guru tersebut terkait dengan 
peran siswa dalam belajar. Adapun cara yang berpengaruh pada proses 
belajar dapat ditentukan oleh guru. Kondisi ekstenal yang berpengaruh 
pada belajar yang penting adalah bahan belajar, suasana belajar, media dan 
sumber belajar, dan subjek pembelajar itu sendiri (Kasyadi dkk, 2014:5-8). 
Berbeda dengan pendapat yang dikemukakan Kasyadi dkk, menurut 
Cronbach dalam Syaodih Sukmadinat(2007) aada tujuh unsur dalam belajar, 
yaitu sebagai berikut. 
1) Tujuan. Belajar dimulai karena adanya sesuatu tujuan yang ingin dicapai, 




2) Kesiapan. Untuk dapat melakukan perbuatan belajar dengan baik, anak 
atau individu perlu memiliki kesiapan, baik fisik maupun psikis, kesiapan 
yang berupa kematangan untuk melakukan sesuatu, maupun penguasaan 
pengetahuan dan kecakapan yang mendasar. 
3) Situasi. Kegiatan belajar berlangsung dalam suatu situasi belajar akan 
terlihat tempat, lingkungan sekitar, alat dan bahan yang dipelajari, orang-
orang yang terkait dalam kegiatan belajar, serta kondisi siswa yang belajar. 
4) Interpretasi. Ketika menghadapi situasi, individu mengadakan interpretasi, 
yaitu melihat hubungan di antara komponen-komponen situasi belajar, 
melihat makna dari hubungan tersebut dan menghubungkannya dengan 
kemungkinan pencapaian tujuan. 
5) Respons. Berpegang pada hasil dari interpretasi apakah individu mungkin 
atau tidak mungkin mencapai tujuan yang diharapkan maka ia memberikan 
respon. 
6) Konsekuensi. Setiap usaha akan membawa hasil, akibat atau konsekuensi, 
baik itu keberhasilan atau pun kegagalan, denikian juga dengan respon 
usaha belajar siswa. apabila siswa berhasil dalam belajarnya akan merasa 
senang dan akan lebih meningkatkan semangat untuk melakukan usaha-
usaha belajar berikutnya. 
7) Reaksi terhadap kegagalan. Selain keberhasilan, kemungkinan lain 
diperoleh siswa dalam  belajar adalah kegagalan. Peristiwa ini akan 
menimbulkan perasaan sedih dan kecewa. Reaksi siswa terhadap 




menurunkan semangat, tetapi bisa juga sebaliknya 
(http://www.zwaily.blogspot.com-unsur-unsur-belajar). 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa unsur-unsur belajar 
merupakan hal yang sangat penting dalam proses pendidikan. Terutama bagi 
siswa dan guru itu sendiri. 
d. Komponen Prestasi Belajar 
Prestasi belajar dapat diklasifikasikan ke dalam tiga ranah/domain yaitu 
sebagai berikut. 
1) Ranah kognitif (cognitive domain)  
Ranah kognitif berorientasi kepada kemampuan berpikir mencakup 
kamampuan intelektual yang lebih sederhana. Ranah kognitif terdiri dari 
enam jenis perilaku yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 
sintesis dan evaluasi. Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup 
kegiatan mental (otak). 
2) Ranah afektif (affective domain)  
Ranah afektif berhubungan dengan perasaan, emosi, sistem nilai, dan sikap 
hati (attitude) yang menunjukkan penerimaan atau penolakan terhadap 
sesuatu. Ranah afektif terdiri dari lima perilaku yaitu penerimaan, 
partisipan, organisasi, pembentukan sikap, dan pembentukan pola hidup. 
3) Ranah psikomotor (psychomotor domain)  
Ranah psikomotor berorientasi kepada keterampilan motorik yang 
berhubungan dengan anggota tubuh, atau tindakan (action) yang 




adalah ranah yang berhubungan dengan aktivitas fisik, terdiri dari tujuh 
jenis perilaku yaitu persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang 
terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas 
(Kasyadi dkk, 2014:6-7). 
Jadi unsur prestasi belajar tidak hanya aspek pengetahuan tetapi mencakup 
keseluruhan yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor 
(keahlian). 
3. Pendidikan Kewarganegaraan 
a. Definisi Pendidikan Kewarganegaraan 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang dimaksudkan 
agar siswa memiliki wawasan kesadaran bernegara untuk bela negara dan 
memiliki pola pikir, sikap dan perilaku sebagai pola tindak yang cinta tanah air 
berdasarkan Pancasila (Sumarsono dkk, 2005:3). 
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosial 
kultural, bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga negara Indonesia 
yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar 1945. Sedangkan penjelasan Pasal 39 Ayat 2 Undang -
Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan 
bahwa:  
“ Pendidikan Kewarganegaraan merupakan usaha sadar untuk membekali 
siswa dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan 
hubungan warga negara serta pendidikan pendahuluan bela negara agar 





Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan kewarganegaraan merupakan 
pendidikan yang menekankan pada pembentukan karakter siswa yang 
diberikan pada jenjang pendidikan usia dini hingga ke perguruan tinggi. 
b. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 
Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan dapat disebutkan sebagai berikut 
(Sumarsono dkk, 2005:6-7). 
a) Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan membekali siswa dengan 
pengetahuan dan kemampuan dasar menyangkut hubungan antar 
warga negara dan hubungan antar warga negara Indonesia dengan 
warga dunia. 
b) Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan membekali siswa dengan 
pengetahuan dan kemampuan dasar menyangkut Pendidikan 
Pendahuluan Bela Negara agar dapat menjadi warga negara yang 
dapat diandalkan. 
c) Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan membentuk warga negara 
yang cerdas dan juga penuh rasa tanggung jawab dengan perilaku 
beriman, bertakwa, berbudi pekerti luhur, berdisiplin, rasional, 
dinamis, sadar hak kewajiban, profesional dalam bela negara, dan 
aktif memanfaatkan ilmu pengetahuan/teknologi/seni untuk 
kepentingan bangsa dan negara. 
d) Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan membentuk warga negara 
yang mampu menjawab semua tantangan dan masalah yang dihadapi 
oleh bangsa dan negara Indonesia. 
 
 Berdasarkan kutipan tersebut dapat dijelaskan bahwa Pendidikan 
Kewarganegaraan bertujuan membentuk karakter siswa agar dapat berinteraksi 
dengan baik antar warga negara Indonesia maupun antar warga negara dunia, 
membentuk karakter siswa agar dapat diandalkan dalam hal melakukan 
kegiatan bela negara sipil bukan militer, membentuk warga negara yang cerdas 
dan juga penuh rasa tanggung jawab dengan perilaku beriman, bertakwa, 




profesional dalam bela negara, dan aktif memanfaatkan ilmu 
pengetahuan/teknologi/seni untuk kepentingan bangsa dan negara. 
c. Materi Pokok PKn di Kelas X Semester 2 
 Materi PKn kelas X semester 2 mencakup 3 bab Masing-masing bab 
mempunyai subab yaitu: Bab 1 Dasar Negara dan Konstitusi, subabnya terdiri 
atas: dasar negara, konstitusi negara, hubungan dasar negara dengan konstitusi, 
substansi konstitusi negara, perbandingan konstitusi negara RI dengan negara 
liberal dan komunis, pembukaan UUD 1945, sikap positif terhadap konstitusi 
negara. Bab 2 : Persamaan kedudukan warga negara, subabnya terdiri atas: 
kewarganegaraan Republik Indonesia, persamaan kedudukan warga negara, 
persamaan kedudukan warga negara tanpa membedakan ras, agama, gender, 
golongan, suku, dan budaya. Bab 3 : Sistem Politik di Indonesia, subabnya 
terdiri atas: sistem politik, sistem politik di Indonesia dan di berbagai negara 
(Suteng, 2007: ix). 
B. Kerangka Berpikir 
Guru merupakan jabatan profesional yang memerlukan keahlian khusus. 
Guru dituntut memiliki delapan keterampilan dasar mengajar yaitu: 
keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan 
mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan 
menutup pelajaran, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, 
keterampilan mengelola kelas, dan yang terakhir adalah keterampilan mengajar 
kelompok kecil dan perseorangan. Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan 




merupakan suatu hal penting karena pengelolaan kelas yang baik dapat 
menciptakan kondisi belajar yang kondusif. Selain itu membuat proses belajar 
mengajar menjadi menyenangkan.  
Pengelolaan kelas dibagi menjadi dua yaitu pengelolaan siswa dan 
pengelolaan fisik. Pengelolaan siswa berupa pemberian teguran kepada siswa 
yang membuat keributan di kelas saat proses belajar mengajar. Sedangkan 
pengelolaan fisik berupa pengaturan tempat duduk, kebersihan kelas, ventilasi 
udara dan lain – lain. 
Proses belajar mengajar terjadi interaksi antara guru dan siswa. Interaksi 
tersebut diharapkan berlangsung secara efektif. Namun dalam praktiknya tidak 
demikian, karena ditemukan beberapa kendala saat proses belajar mengajar 
sedang berlangsung seperti: fokus siswa tidak tertuju pada guru, suara guru 
yang tidak terdengar sampai tempat duduk paling belakang, suara guru 
terdengar kurang keras karena kalah dengan suara siswa yang membuat gaduh 
di kelas, guru hanya fokus pada satu siswa atau siswa tertentu saja, siswa 
mengantuk saat mengikuti pelajaran, siswa merasa jenuh dengan materi yang 
disampaikan, siswa asik mengobrol sendiri, cara mengajar guru yang monoton. 
Guru dalam menyampaikan materi terlalu cepat sehingga siswa sulit untuk 
menerima materi yang disampaikan. Tidak hanya itu, kondisi fisik juga harus 
diperhatikan. Kelas bersih, tempat duduk rapi serta ventilasi udara yang baik 
akan membuat siswa nyaman mengikuti pelajaran.  
Berdasarkan beberapa kendala yang ditemukan tampak bahwa pengelolaan 




dengan baik dapat menarik perhatian siswa agar fokus mengikuti pelajaran. 
Cara guru mengajar juga perlu diadakan variasi. Selain itu guru juga tidak 
melupakan siswa yang membuat gaduh di kelas dengan memberikan teguran.  
Output dari proses belajar mengajar adalah berupa prestasi belajar. Prestasi 
belajar  PKn merupakan  tingkat pencapaian hasil yang telah dicapai siswa 
berupa pengetahuan, pemahaman dan penerapan. Materi  yang  diajarkan  
dalam  pelajaran  PKn  cukup  banyak  dan kompleks sehingga memerlukan 
pemahaman yang tinggi untuk mengetahui materi yang  disampaikan. Oleh 
karena itu siswa  melakukan  hal  tersebut  dengan  menghafal materi. 
Berdasarkan  hal-hal  tersebut,  dapat  diajukan  pendapat  bahwa  terdapat 
pengaruh  pada  kelompok  siswa  yang  diberi  pengelolaan  kelas  secara  fisik  
dan pengaturan  siswa  dengan kelompok  siswa  yang  diberi  pengelolaan  
kelas  berupa pengaturan siswa terhadap prestasi belajar PKn. 
 

























a. Hipotesis kerja (Ha) : “terdapat pengaruh kemampuan guru dalam 
mengelola kelas terhadap prestasi belajar mata pelajaran PKn siswa kelas 
X di SMA Negeri 3 Brebes Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
b. Hipotesis nihil (Ho) : “tidak terdapat pengaruh kemampuan guru dalam 
mengelola kelas terhadap prestasi belajar mata pelajaran PKn siswa kelas 
























A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
 Berdasarkan pokok penelitian yaitu pengaruh kemampuan pengelolaan 
kelas terhadap prestasi belajar maka peneliti menggunakan pendekatan 
kuantitatif dalam menganalisa permasalahan ini. 
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang banyak menggunakan 
data baik dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta menampilkan 
dari hasil data tersebut (Arikunto, 2013:27 ). 
2. Jenis Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa jenis 
penelitiannya adalah deskriptif kuantitatif (statistik deskriptif). Penelitian 
statistik deskriptif bertujuan untuk melihat hubungan antara dua variabel 
dengan menggunakan data-data numerikal atau angka yang diolah dengan 
metode statistik,  setelah diperoleh hasilnya, kemudian dideskripsikan dengan 
menguraikan kesimpulan dengan didasari oleh angka yang diolah 








3. Desain Penelitian 
Desain penelitian dimulai dari adanya masalah yang ditemukan kemudian 
dibuat kerangka teori meliputi konsep pengelolaan kelas, konsep PKn, dan 
konsep prestasi belajar PKn. Kemudian merumuskan hipotesis, hipotesis 
merupakan jawaban sementara yang kebenarannya harus dibuktikan. Hipotesis 
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh kemampuan guru dalam mengelola kelas 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa 
kelas X di SMA Negeri 3 Brebes tahun pelajaran 2018/2019.  
Langkah selanjutnya adalah pengumpulan analisis dan interpretasi data 
dengan uji hipotesis. Kemudian pengumpulan data uji coba dan melakukan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk meyakinkan bahwa 
instrumen mempunyai validitas tinggi. Sedangkan uji reliabilitas dilakukan 
untuk mengetahui bahwa sesuatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Langkah berikutnya yaitu pengumpulan data untuk kemudian dilaukan uji 
prasyarat analisis data yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji linearitas. 
Setelah hasilnya diketahui dan memenuhi syarat maka langkah selanjutnya 
adalah analisis data dengan alanisis regresi linear sederhana.  


































Hipotesis : “Terdapat hubungan 
kemampuan guru dalam mengelola 
kelas terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran PKn siswa kelas X di 
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Uji validitas, dan uji reliabilitas 
Analisis Data : analisis 
regrasi linear sederhana 
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B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah objek peneliti, atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2013:161). Adapun variabel dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Variabel Bebas 
Menurut Sumanto (2014:39) variabel bebas adalah variabel yang menjadi 
sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas disebut juga 
variabel independen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) 
adalah kemampuan guru dalam mengelola kelas, dengan indikator pengelolaan 
fisik dan pengelolaan siswa. 
a. Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk peserta didik seduai 
dengan tujuan dan karakteristik proses pembelajaran.  
b. Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus dapat 
didengar dengan baik oleh peserta didik.  
c. Guru wajib menggunakan kata-kata santun, lugas dan mudah  
dimengerti oleh peserta didik.  
d. Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan 
belajar peserta didik.  
e. Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, dan 
keselamatan  dalam menyelenggarakan proses pembelajaran.  
f. Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan 




g. Guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat. 
h. Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi.  
i. Setiap awal semester, guru menjelaskan kepada peserta didik silabus 
mata pelajaran; dan  
j. Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu  
yang dijadwalkan. 
2. Variabel Terikat 
Menurut Sumanto (2014:39) variabel terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi atau akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat disebut 
juga variabel dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Y) 
adalah prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
Menggunakan indikator nilai tugas, nilai ulangan harian, niali UTS, dan nilai 
UAS. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sukardi (2004:53) populasi adalah semua anggota kelompok 
manusia, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan 
secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X. Sehingga total  
keseluruhan  siswa  kelas  X  di  SMA  Negeri 3 Brebes adalah 334 siswa. 
2. Sampel 
Menurut Sukardi (2004:54) sampel adalah sebagian dari jumlah populasi 




bahwa untuk ancar-ancar maka apabila subjeknya kurang dari seratus (100) 
diambil semua, sehinga penelitiannya merupakan penelitian populasi, 
selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-25% atau lebih. 
Karena yang dijadikan populasi melebihi kapasitas yang ada, sehingga tidak 
mungkin bagi peneliti untuk menjadikan seluruh populasi sebagai subjek 
penelitian. 
Penelitian ini diasumsikan bahwa populasi bersifat homogen, sehingga 
pengambilan sampel dapat dilakukan secara simple random sampling. Populasi 
berjumlah 334 siswa dan pertimbangan bahwa ukuran sampel yang layak 
dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500, maka peneliti 
memutuskan untuk mengambil 15% dari populasi sehingga jumlah sampel 
adalah 15% x 334 siswa = 50 dibulatkan menjadi 38 siswa dan guru PKn kelas 
X yang berjumlah 1 orang.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik  pengumpulan  data  adalah  cara  yang  dilakukan  oleh  peneliti  
untuk mengumpulkan  data. Penelitian  ini  teknik  pengumpulan  data  yang 
digunakan  adalah angket, observasi, dan dokumentasi.   
1. Angket atau Kuesioner 
Kuesioner adalah media untuk mengumpulkan data yang paling sering 
ditemui dalam penelitian kuantitatif karena jika dibuat secara intensif dan teliti, 
kuesioner mempunyai keunggulan jika dibandingkan dengan alat pengumpul 




Penelitan ini angket dibagikan kepada siswa dimaksudkan untuk 
mengetahui kemampuan guru dalam mengelola kelas terhadap prestasi belajar 
mata pelajaran PKn kelas X di SMA Negeri 3 Brebes.  
Angket yang digunakan penelitian adalah jenis angket langsung tertutup 
karena responden hanya tinggal memberikan tanda checklist (√) pada salah satu 
jawaban dianggap benar. Sedangkan penilaian angket menggunakan skala 
likert 1 sampai 4, dijelaskan sebagai berikut : 
2. Observasi 
Observasi adalah instrumen lain yang sering dijumpai dalam penelitian 
pendidikan. Penelitian kuantitatif, instrumen observasi lebih sering digunakan 
sebagai alat pelengkap instrumen lain, termasuk kuesioner dan wawancara 
(Sukardi, 2004:78). 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan atau 
mencari data-data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku absensi, dan sebagainya (Arikunto, 2013:274). Dokumen dalam 
penelitian berupa nilai akhir yang terdiri atas nilai tugas, nilai ulangan harian, 
nilai UTS, dan nilai UAS mata pelajaran PKn kelas X semester 1. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Penyusunan angket  
Langkah-langkah penyusunan angket adalah sebagai berikut: 




Sebelum menyusun angket, terlebih dahulu dibuat konsep alat ukur sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan. Konsep alat ukur berupa kisi-kisi 
angket. Kisi-kisi angket tersebut selanjutnya dijadikan pedoman menyusun 
butir-butir  pertanyaan sebagai instrumen penelitian. 
b. Pembuatan Butir Soal 
Item atau butir soal angket dibuat berdasarkan kisi-kisi angket yang telah 
disusun sebelumnya. Langkah-langkah pembuatan angket sebagai berikut: 
1). Membuat surat pengantar yang berfungsi mengantar angket yang dikirim 
kepada responden sehingga tahu siapa pengirim angket tersebut dan tujuan 
angket 
2). Membuat pedoman atau petunjuk pengisian angket 
3).Membuat item pertanyaan yang akan diberikan dan sekaligus disertai 
alternatif  jawabannya. 
4). Membuat skoring atau penilaian angket. 
Penilaian angket dalam penelitian menggunakan skala Likert yang 
dimodifikasi dengan soal disertai empat pilihan tindakan yang memiliki 
kemungkinan jawaban sebagai berikut: 
1) Pertanyaan positif (+) skornya adalah: 
Selalu = 4 
Sering = 3 
Jarang = 2 
Tidak Pernah = 1. 




Selalu = 1 
Sering = 2 
Jarang = 3 
Tidak Pernah = 4 
Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial diamati untuk mengumpulkan data agar 
pekerjaanya lebih mudah dan hasil lebih baik, sistematis lebih mudah diolah 
(Arikunto, 2013:203). Menggunakan metode angket atau kuesioner instrumen 
yang dipakai adalah angket atau kuesioner. 
Prosedur yang ditempuh dalam pengadaan instrumen adalah: 
1. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, 
kategorisasi variabel.  
2. Penulisan butir soal, atau item kuesioner, penyusunan skala. 
3. Penyuntingan yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman mengerjakan 
surat pengantar, kunci jawaban, dan lain-lain. 
4. Uji coba, baik dalam skala kecil maupun besar. 
5. Penganalisisan hasil, analisis item, meliputi pola jawaban peninjauan 
saran-saran, dan sebagainya.  
6. Mengadakan revisi terhadap item-item yang dirasa kurang baik, dan 
mendasarkan diri pada data diperoleh sewaktu uji coba (Arikunto, 
2013:209).  
Memperoleh data relevan dan akurat maka di perlukan alat pengukuran 




reliabel. Salah satu cara dengan mengadakan uji instrumen. Uji coba ini 
diharapkan tercapai validitas dan reliabilitas instrumen. 
2.    Uji C oba 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah tingkat instrumen mengukur apa seharusnya diukur 
(Sumanto, 2014:78). Instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data 
dari variabel yang diteliti secara tepat. Menyakinkan bahwa instrumen 
mempunyai validitas tinggi, maka dipandang perlu menguji tingkat kevalidan 
melalui angket yang disebar peneliti. 
Penelitian ini, peneliti memutuskan menggunakan rumus korelasi product 
moment dari Pearson untuk melakukan uji validitas, untuk mengetahui validitas 
suatu instrumen penelitian, peneliti menggunakan rumus korelasi product 
moment dengan menggunakan bantuan program SPSS 17. Hasil perhitungan 
product moment kemudian dikonsultasikan dengan tabelr , dengan 20N  (N = 
jumlah responden uji coba) dan taraf kesalahan %5  diperoleh harga tabelr  
sebesar 0,378. Instrumen dikatakan valid, apabila tabelXY rr  , sedangkan 
instrumen dikatakan tidak valid apabila tabelXY rr  . 
Nilai r hitung yang diperoleh dikonsultasikan dengan nilai r tabel. 
Instrumen dikatakan valid apabila tabelhitung rr   dengan taraf kesalahan 5% 
(Sugiyono, 2014:356). 




Menurut Sumanto (2014:81) reliabilitas adalah tingkatan pada mana suatu 
tes secara konsisten mengukur berapa pun hasil pengukuran itu. Uji reliabilitas 
dengan menggunakan bantuan program SPSS 17 dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai cronbach alphan minimal adalah 0.6, artinya jika nilai 
cronbach alphan yang didapat dari perhitungan SPSS 17 lebih besar dari 0.6 
maka dapat disimpulkan bahwa angket tersebut reliabel, sebaliknya jika 
cronbach alphan lebih kecil dari 0.6 maka disimpulkan bahwa angket tidak 
reliabel.  
c. Uji Homogenitas 
Di pengujian terhadap normal tidak distribusi data pada sampel, perlu 
kiranya peneliti melakukan pengujian terhadap kesamaan (homogenitas) 
beberapa bagian sampel, yakni seragam tidaknya variansi sampel-sampel telah 
diambil dari populasi yang sama. Pengujian homogenitas sampel menjadi 
sangat penting apabila peneliti bermaksud melakukan generalisasi untuk 
penelitiannya serta penelitian yang datanya diambil dari kelompok – kelompok 
terpisah yang berasal dari satu populasi (Arikunto, 2013:363-364). 
Dalam penelitian ini, uji homogenitas merupakan uji prasyarat yang 
bertujuan untuk memastikan bahwa varian dari kelompok memiliki kesamaan 
atau tidak. Pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunakan levenes 
test dengan taraf signifikan 5% dengan bantuan program SPSS 17. Apabila 
taraf signifikan lebih besar dari 0,05 maka data tersebut memiliki kesamaan 




0,05 maka data kedua kelompok tersebut tidak memiliki kesamaan varian atau 
tidak homogen. . 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis digunakan menganalisis data adalah uji regresi sederhana. 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui variabel (X) kemampuan guru dalam 
mengelola kelas terhadap variabel (Y) yaitu prestasi belajar mata pelajaran 
PKn siswa kelas X. 
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal 
satu variabel independen dengan satu variabel dependen (Sugiyono, 2014:261). 
Namun sebelum melakukan analisi data maka, perlu melakukan uji 
prasyarat analisis data yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Prasyarat Analisis Data 
a. Uji Normalitas 
Menurut Sugiyono (2014:75) Penggunaan Statistik Parametris, 
bekerja dengan asumsi bahwa data setiap variabel penelitian 
yang akan dianalisis membentuk distribusi mormal. Bila data 
tidak normal, maka teknik statistik parametris tidak dapat 
digunakan untuk alat analisis. Sebagai gantinya digunakan 
teknik statistik lain yang tidak harus berasumsi bahwa data 
berdistribusi normal. Teknik statistik itu adalah adalah Statistik 
Nonparametris. Untuk itu sebelum peneliti menggunakan 
teknik statistik parametris sebagai alat analisisnya, maka 
peneliti harus membuktikan terlebih dahulu, apakah data yang 
akan dianalisis itu berdistribusi normal atau tidak. 
 
Dalam penelitian ini, uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat 




yang dianalisis akan sesuai dengan uji yang akan dilakukan menggunakan 
bantuan SPSS 16 dengan uji normalitas menggunakan kolmogrov-smirnov 
dengan taraf signifikan 5%. Apabila diperoleh signifikan hitung yang lebih 
besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, namun apabila 
sebaliknya diperoleh signifikan hitung lebih kecil dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut tidak normal. Berikut ini adalah hasil 
pengujian normalitas. 
b. Uji Linearitas Antara Variabel X dan Variabel Y 
Salah satu asumsi dari analisis regresi adalah linearitas. Maksudnya 
apakah garis regresi antara X dan Y membentuk garis linear atau tidak linear 
maka analisis regresi tidak dapat dilanjutkan (Sugiyono, 2014:265). 
Secara umum uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 
variabel yaitu X (Kemampuan guru dalam mengelola kelas) dan Y (Prestasi 
belajar PKn) mempunyai hubungan yang linear secara signifikansi atau tidak.  
Dasar pengambilan keputusan uji linearitas adalah sebagai berikut: 
1) Jika nilai Deviation from Linearity Sig > 0.05 maka ada 
hubungan yang linear antara variabel X dan Y 
2) Jika nilai Deviation from Linearity Sig < 0.05 maka tidak ada 
hubungan yang linear antara variabel X dan Y  
2. Pengujian Hipotesis 
Setelah melakukan uji prasyarat analisis data, selanjutnya dapat dilakukan 
pengujian hipotesis yaitu sebagai berikut.  




Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur besarnya 
pengaruh satu variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Syarat 
kelayakan yang harus terpenuhi saat menggunakan regresi linear sederhana 
adalah: 
1) Jumlah sampel yang digunakan harus sama 
2) Jumlah variabel bebas (X) adalah satu 
3) Data harus berdistribusi normal 
4) Terdapat hubungan yang linear antara varibel X dan Y 
Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam analisis 
regresi dengan melihat nilai signifikansi (Sig) yaitu: 
1) Jika nilai Signifikansi (Sig) lebih kecil dari 0.05 mengandung arti 
bahwa ada pengaruh antara variabel X dan Y 
Jika nilai Signifikansi (Sig) lebih besar dari 0.05 mengandung arti bahwa 
tidak ada pengaruh antara variabel X dan Y 
b. Uji Hipotesis Hubungan Antara Dua Variabel 
Uji hipotesis korelasi ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan di antara variabel X (Kemampuan guru dalam mengelola kelas) 
dengan variabel Y (Prestasi belajar PKn). Untuk menghitung uji hipotesis 
korelasi ini peneliti menggunakan bntuan SPSS 17 dengan menggunakan 
analisis korelasi bivariate.  rumus korelasi product moment yaitu sebagai 
berikut. 
Adapun pedoman dasar pengambilan keputusan dalam analisis korelasi 




1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05 maka terdapat korelasi antara 
variabel yang dihubungkan 
2) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 maka tidak terdapat korelasi antara 
variabel yang dihubungkan 
c. Uji Koefisien Determinasi ( R Square ) 
 Uji koefisien determinasi digunakan untuk menentukan seberapa besar 
pengaruh kemampuan guru dalam mengelola kelas terhadap prestasi belajar 
PKn. Cara untuk mengukur koefisien determinasi yaitu dengan melihat nilai R 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum SMA Negeri 3 Brebes 
a. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 3 Brebes 
SMA Negeri 3 Brebes adalah salah satu sekolah Negeri di 
Kabupaten Brebes. Pada awalnya sekolah ini merupakan sekolah swasta 
yang bernama SMA Pusponegoro 1 Brebes. SMA Pusponegoro 1 Brebes 
berdiri pada tanggal 9 Januari 1978, pada hari Jum’at pukul 14.00 wib.  
oleh Bupati Brebes Bapak Sartono Gondho Suwandito, SH. Pada awal 
berdirinya, ditahun pelajaran 1978/1979 jumlah siswanya sebanyka 147 
siswa dengan kegiatan pembelajaran bertempat di SDN 1 Brebes. Sebagai 
kepala sekolah telah dipilih oleh bapak Drs. Hadi Kusmanto yaitu bapak 
Drs. Sunardi sebagai putra terbaik pada jajaran Kanpendikbud Brebes dan 
beliau telah berpengalaman menjadi kepala salah satu sekolah swasta di 
Brebes, sedangkan para guru sebagian besar diampu dari SMA Negeri 1 
Brebes maupun pemerinah daerah dan jajaran kandepdikbud Brebes. Pada 
saat awal berdirinya SMA Pusponegoro pada tahun pertama, kurang lebih 
1,5 tahun proses belajar mengajar menempati SDN 1 Brebes dan masuk 
siang, mulai tahun pelajaran kedua pindah ke SDN 3 Brebes dan SDN 5 
Brebes, berhubung siswa SMA Pusponegoro dari tahun ke tahun 





akhirnya menempati SDN 2 Brebes. Atas jasa kepala kelurahan Brebes 
bapak Makmuri, pihak sekolah dapat membeli sebidang tanah di sebelah 
barat lapangan karang birahi, dan kiri kanannya masih berupa persawahan. 
Pada tahun pelajaran ke 3 baru bisa membangun 2 lokal, bangunan 
berikutnya adalah 4 lokal proyek SD Inpres, kemudian gedung sekolah ini 
oleh ketua yayasan pendidikan Pusponegoro ( Drs. Moh. Soffan ) 
disumbangkan pada SMA Pusponegoro 1 Brebes. Seiring perjalanan 
waktu, SMA Pusponegoro 1 berusaha untuk meningkatkan status 
akreditasi. Jenjang akreditasi SMA Pusponegoro 1 Brebes sejak mulai 
berdiri berstatus terdaftar dengan SK Nomor 145/XXXIV/4-A/7, tanggal 1 
April 1978 dengan ujian akhir bagi siswa kelas 3 tidak boleh 
diselenggarakan sendiri, tetapi harus menginduk di sekolah lain yaitu di 
SMAN 1 Brebes. Pada tanggal 17 Januari 1985 SMA Pusponegoro 1 
memperoleh surat keputusan nomor 007/C/I. 85 tentang keputusan 
akreditasi, dari status diakui menjadi disamakan, bisa menyelenggarakan 
ujian sekolah sendiri dan bisa diinduk sekolah lain. 34 Seiring 
perkembangan dan pertumbuhan dunia pendidikan pada dimensinya 
pelayanan dan peningkatan kepada masyarakat akan kebutuhan 
pendidikan, maka banyak didirikan SMA Negeri di kota dan kecamatan. 
Mulai tahun 1975 beberapa kecamatan se kabupaten Brebes sudah 
memiliki SMA Negeri. Masyarakat Brebes berkeinginan agar SMA 
Pusponegoro 1 dijadikan SMA Negeri yang merupakan pemekaran 




ditanggapi oleh bupati Brebes lewat yayasan Pusponegoro dan atas 
petunjuk Kakandepdikbud kabupaten Brebes serta atas persetujuan ketua 
yayasan, maka pihak sekolah beserta BP3 menyusun berkas usulan 
penegrian SMA Pusponegoro 1 Brebes.Perjalanan berkas usulan penegrian 
kurang lebih selama 1 tahun. Perjalanan dan proses penegrian mengalami 
hambatanhambatan, sehubungan adanya pergantian peraturan dan syarat, 
khususnya luas tanah karena dianggap sebagai UGB (unit gedung baru) 
yaitu pendirian SMA negeri baru yang banyak di bangun jauh dari kota. 
Setelah adanya evaluasi Kakanwil Prov Jawa Tengah dan hasilnya dikirim 
ke Jakarta, akhirnya Mendikbud mengeluarkan SK pada tanggal 6 Mei 
1997 nomor 107/0/97 tentang penegrian SMA Pusponegoro 1 Brebes 
menjadi SMA Negeri 3 Brebes. Status kepala sekolah DPK beralih status 
menjadi kepala SMA Negeri 3 Brebes sesuai dengan SK Mendikbud RI 
Nomor 5052/I.03/Ca.3/97 pada tanggal 22 Oktober 1997. Pengukuhan 
SMA Pusponegoro 1 Brebes menjadi SMA Negeri 3 Brebes pada tanggal 
22 35 November 1997 oleh Kanwil Dikbud Drs. Suparto dan dihadiri oleh 
Bupati Brebes bapak Samsudin Sagiman, Kabag Dikmenum bapak Drs. H. 
Chadromi serta Kandepdikbud Kabupaten Brebes bapak Drs. H. 
Kusriyanto. Bapak Sunardi menjabat Kepala Sekolah mulai tahun 1978 
sampai dengan tahun 2002 karena memasuki usia pensiun, selanjutnya 
srlama kurang lebih 2 bulan digantikan oleh bapak Drs. Muslikun sebagai 
YMT Kepala Sekolah SMAN 3 Brebes, dan Drs. Muslikun digantikan 




dengan 2008, pada tahun 2008 sampai dengan sekarang Kepala Sekolah 
SMAN 3 Brebes dipercayakan kepada bapak Drs. Sri Wahono, M. Pd. 
Sejak dipegang oleh bapak Drs. Sri Wahono, M. Pd ini kelulusan Ujian 
Nasional bagi kelas XII bisa mencapai 100% dan tahun-tahun 
sebelumnnya belum pernah kelulusan mencapai 100%. Demikian sekilas 
sejarah berdirinya SMAN 3 Brebes, yang kita peringati setiap tanggal 9 
Januari.hari Ulang Tahun berdirinya SMAN 3 Brebes untuk mengenang 
tokoh-tokoh pendiri SMAN 3 Brebes sekaligus memberikan motivasi 
kepada segenap keluarga besar SMAN 3 Brebes untuk lebih meningkatkan 
prestasi-prestasi di masa sekarang dan masa yang akan datang. Semoga 
SMAN 3 Brebes tetap Berjaya untuk memajukan Pendidikan Indonesia 
dan bersinar diantara sekolahsekolah SMA di kabupaten Brebes khususnya 
dan Indonesia pada umumnya. 
b. Visi dan Misi SMA Negeri 3 Brebes  
Visi 
Teratas dalam prestasi 
Terpuji dalam budipekerti 
Misi 
1) Menyiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang 
yang lebih tinggi. 
2) Menyiapkan siswa terjunke masyarakat bagi yang tidak 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 




4) Menanamkan dan meningkatkan kedisiplinan siswa 
5) Menanamkan dan meningkatkan IMTAQ.. 
2. Pengujian Instrumen Penelitian 
a. Data Responden Uji Coba Instrumen 
Uji coba dilakukan pada siswa kelas X SMK Bina Bangsa Kersana 
Brebes sebanyak 20 siswa. Berikut adalah nama-nama siswa yang menjadi 
responden uji coba instrumen penelitian. 
Tabel 4.1 Nama Siswa Kelas X sebagai Uji Coba Instrumen 





1. Aditia Bima Sakti U-1 L 
2. Adnia Safira U-2 P 
3. Afrizal Eko Saputra U-3 L 
4. Andrew Cornelius Wijaya U-4 L 
5. Anis Aulia Nurshabrina U-5 P 
6. Anisa Tri Meilasari U-6 P 
7. Arganita Br Tanggang U-7 P 
8. Gita Millatina U-8 P 
9. Herlis Setiowati U-9 P 
10. Hudi Ilham Ramadhan U-10 L 
11. Inddy Wizalita Zerlinda Putri U-11 P 
12. Indi Rahmawati U-12 P 
13. Lut Fathul Latifah U-13 P 
14. Mega Listiyani U-14 P 
15. Moh Husni Alfin U-15 L 
16 Mohammad Nahrul Fikri.R U-16 L 
17 Muhammad Iqbal Purwanto U-17 L 
18 Muhammad Taufiqul Hakim U-18 L 
19 Nabilah Ikhtia Septiana U-19 P 
20 Najwa Muthia Insani U-20 P 




Tujuan uji coba ini adalah untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 
angket untuk siswa yang berjumlah 32 soal. Hasil uji coba angket ini, agar 
mendapatkan tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi dari penelitian. 
b. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket untuk Siswa 
Validitas adalah tingkat di mana suatu instrumen mengukur apa 
seharusnya diukur (Sumanto, 2014:78). Untuk mengetahui validitas suatu 
instrumen penelitian, peneliti menggunakan rumus korelasi product moment 
dengan menggunakan bantuan program SPSS 17. Hasil perhitungan product 
moment kemudian dikonsultasikan dengan tabelr , dengan 20N  (N = jumlah 
responden uji coba) dan taraf kesalahan %5  diperoleh harga tabelr  sebesar 
0,378. Instrumen dikatakan valid, apabila tabelXY rr  , sedangkan instrumen 
dikatakan tidak valid apabila tabelXY rr  . 
Menurut Sumanto (2014:81) reliabilitas adalah tingkatan pada mana 
suatu tes secara konsisten mengukur berapa pun hasil pengukuran itu. 
Reliabilitas dihitung untuk mengetahui tingkat kestabilan instrumen tersebut. 
Uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan program SPSS 17 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai cronbach alphan minimal adalah 
0.6, artinya jika nilai cronbach alphan yang didapat dari perhitungan SPSS 17 
lebih besar dari 0.6 maka dapat disimpulkan bahwa angket tersebut reliabel, 
sebaliknya jika cronbach alphan lebih kecil dari 0.6 maka disimpulkan bahwa 
angket tidak reliabel.  
Uji validitas dan reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 




1) Uji validitas variabel X 
Dalam melakukan uji validitas peneliti menggunakan instrumen angket 
untuk memperoleh hasil yang optimal, peneliti membuat 22 soal untuk variabel 
X dan diambil 20 siswa kelas X sebagai sampel uji coba. Ada 22 soal dan 
semuanya dikatakan valid, karena tabelXY rr  . Untuk melakukan penelitian 
diperlukan instrumen yang sahih (cermat). Sehingga ada 22 soal angket 
kemampuan guru dalam mengelola kelas yang digunakan dalam kelas 
penelitian . Hasil uji validitas menggunakan SPSS 17 (lampiran 6) adalah 
sebagai berikut: 









1. 0.476 0.387 Valid 
2. 0.399 0.387 Valid 
3. 0.111 0.387 Valid 
4. 0.433 0.387 Valid 
5. 0.555 0.387 Valid 
6. 0.587 0.387 Valid 
7. 0.719 0.387 Valid 
8. 0.760 0.387 Valid 
9. 0.682 0.387 Valid 
10. 0.723 0.387 Valid 
11. 0.432 0.387 Valid 
12. 0.726 0.387 Valid 
13. 0.417 0.387 Valid 
14. 0.588 0.387 Valid 
15. 0.485 0.387 Valid 
16. 0.466 0.387 Valid 
17. 0.414 0.387 Valid 
18. 0.632 0.387 Valid 
19. 0.904 0.387 Valid 
20. 0.416 0.387 Valid 
21. 0.659 0.387 Valid 
22. 0.610 0.387 Valid 





Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS 17 
didapat nilai tabelXY rr   pada semua item angket yang telah diuji cobakan. 
Maka dapat disimpulkan bahwa semua item pada angket tersebut valid.  
Berdasarkan analisis tersebut, maka instrumen angket yang dipakai 
sebagai alat pengumpul data telah memenuhi taraf signifikansi %5 dan 
dapat digunakan dalam penelitian ini. 
2) Uji reliabilitas variabel X 
Uji reliabilitas dengan menggunakan program SPSS 17 dilakukan dengan 
cara membandingkan nilai cronbach alphan minimal adalah 0.6, artinya jika 
nilai cronbach alphan yang didapat dari perhitungan SPSS 17 lebih besar dari 
0.6 maka dapat disimpulkan bahwa angket tersebut reliabel, sebaliknya jika 
cronbach alphan lebih kecil dari 0.6 maka disimpulkan bahwa angket tidak 
reliabel. 
Berdasarkan data hasil uji coba angket kemampuan guru dalam 
mengelola kelas/variabel X (lampiran 7) dengan menggunakan program SPSS 
17 didapat hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Variabel X 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
N of Items 
.822 22 




Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabel didapat hasil dari cronbach 
alpha yaitu 0.822 > 0.6 (cronbach alpha minimal) artinya bahwa angket 
tersebut reliabel. 

























Sebelum menggunakan rumus Alpha Cronbach terlebuh dahulu kita 
menghitung mean kuadrat kesalahan dan varians total. 
Mean Kuadrat Kesalahan :  Varians Total : 
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Setelah harga mean kuadrat kesalahan dan varians total telah diketahui 
kemudian dimasukan dalam rumus Alpha Cronbach sehingga diperoleh : 
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Dari hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan rumus Alfa 
Cronbach diperoleh           dengan nilai n = 20 dan taraf kesalahan 
%5  diperoleh harga tabelr  sebesar 0,378 Karena tabeli rr               
maka angket kemampuan guru dalam mengelola kelas dikatakan reliabel.  
Dengan melihat hasil penghitungan reliabilitas dengan menggunakan 
program SPSS 17 diperoleh cronbach alpha = 0.822. Karena hasil cronbach 
alpha sebesar 0.822 > 0.6 (cronbach alpha minimal)  maka angket kemampuan 
guru dalam mengelola kelas dikatakan reliabel.  
3) Uji validitas variabel Y 
Dalam melakukan uji validitas peneliti menggunakan instrumen angket 
untuk memperoleh hasil yang optimal, peneliti membuat 10 soal (dimulai dari 
nomor 23-32) untuk variabel Y dan diambil 20 siswa kelas X sebagai sampel 
uji coba. Ada 10 soal dan semuanya dikatakan valid, karena tabelXY rr  . Untuk 
melakukan penelitian diperlukan instrumen yang sahih (cermat). Sehingga ada 
10 soal angket prestasi belajar PKn yang digunakan dalam kelas penelitian. 
Tabel perhitungan uji validitas secara lengkap dapat dilihat pada (lampiran 8). 
Hasil uji validitas menggunakan SPSS 17 adalah sebagai berikut: 









1. 0.456 0.387 Valid 
2. 0.392 0.387 Valid 
3. 0.479 0.387 Valid 





5. 0.504 0.387 Valid 
6. 0.703 0.387 Valid 
7. 0.514 0.387 Valid 
8. 0.624 0.387 Valid 
9. 0.533 0.387 Valid 
10. 0.729 0.387 Valid 
Sumber: Hasil Perhitungan peneliti menggunakan program SPSS 17 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS 17 
didapat nilai tabelXY rr   pada semua item angket yang telah diuji cobakan. 
Maka dapat disimpulkan bahwa semua item pada angket prestasi belajar PKn 
tersebut valid.  
Berdasarkan analisis tersebut, maka instrumen angket prestasi belajar 
PKn yang dipakai sebagai alat pengumpul data telah memenuhi taraf 
signifikansi %5 dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 
4) Uji reliabilitas variabel Y 
Uji reliabilitas dengan menggunakan program SPSS 17 dilakukan dengan 
cara membandingkan nilai cronbach alphan minimal adalah 0.6, artinya jika 
nilai cronbach alphan yang didapat dari perhitungan SPSS 17 lebih besar dari 
0.6 maka dapat disimpulkan bahwa angket tersebut reliabel, sebaliknya jika 
cronbach alphan lebih kecil dari 0.6 maka disimpulkan bahwa angket tidak 
reliabel. 
Berdasarkan data hasil uji coba angket kemampuan guru dalam 
mengelola kelas/variabel Y (lampiran 9) dengan menggunakan program SPSS 
17 didapat hasil sebagai berikut: 






N of Items 
.672 10 
Sumber: Hasil Perhitungan peneliti menggunakan program SPSS 17 
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabel didapat hasil dari cronbach 
alpha yaitu 0.672 > 0.6 (cronbach alpha minimal) artinya bahwa angket 
prestasi belajar PKn tersebut reliabel. 

























Sebelum menggunakan rumus Alpha Cronbach terlebuh dahulu kita 
menghitung mean kuadrat kesalahan dan varians total. 
Mean Kuadrat Kesalahan :  Varians Total : 
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Setelah harga mean kuadrat kesalahan dan varians total telah diketahui 
kemudian dimasukan dalam rumus Alpha Cronbach sehingga diperoleh : 
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Dari hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan rumus Alfa 
Cronbach diperoleh           dengan nilai n = 20 dan taraf kesalahan 
%5  diperoleh harga tabelr  sebesar 0,378 Karena tabeli rr               
maka angker prestasi belajar PKn dikatakan reliabel.  
Dengan melihat hasil penghitungan reliabilitas dengan menggunakan 
program SPSS 17 diperoleh cronbach alpha = 0.672. Karena hasil cronbach 
alpha sebesar 0.672 > 0.6 (cronbach alpha minimal)  maka angket kemampuan 
guru dalam mengelola kelas dikatakan reliabel. 
B. Analisis Data 
Berdasarkan judul dan perumusan masalah penelitian yang terdiri dari 
satu variabel bebas dan satu variabel terikat, yaitu meliputi data tentang 
Kemampuan Guru dalam Mengelola Kelas (X) dan Prestasi Belajar PKn Kelas 
X (Y). Sampel yang diambil data dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
yang berjumlah 50 dan guru PKn kelas X yang berjumlah 1 orang. Mengenai 








Tabel 4.7 Kategori Interval 
Interval Kategori 
81% - 100% Sangat Baik 
61% - 80% Baik 
41% - 60% Cukup 
21% - 40% Rendah 
0% - 20% Sangat Rendah 
Sumber : Riduwan (2009:15) 
Analisis dari masing – masing variabel berdasarkan hasil penyebaran 
kuesioner tersebut dijelaskan di bawah ini.  
1. Analisis Data Kemampuan Guru dalam Mengelola Kelas (X) 
a. Angket Kemampuan Guru dalam Mengelola Kelas untuk Siswa 
Berdasarkan data untuk variabel X yang terkumpul dari hasil penyebaran 
angket pada 50 responden, dengan jumlah pertanyaan sebanyak 22 butir 
instrumen dan pilihan jawaban skala maksimal 4 maka dapat diketahui 
presentase skor dari masing – masing indikator  sebagai berikut (untuk skoring 
angket dapat dilihat pada lampiran 16).  
Tabel 4.8 Presentase Skor Per Indikator Variabel X 
No Indikator Skor Presentase % 
1. Kemampuan mengorganisir atau 
menata ruang kelas 
543 67.9% 
2. Volume atau intonasi guru dalam 
proses pembelajaran 
324 81% 
3. Tutur kata guru 283 71% 
4. Analisis guru terhadap kemampuan 
siswa 
290 72% 
5. Kemampuan guru mengatur siswa 272 68% 
6. Kemampuan guru memotivasi siswa 142 71% 
7. Kemampuan guru memberikan 
umpan balik kepada siswa 
120 60% 
8. Kemampuan apresiasi atau 
keterbukaan guru 
281 70% 




10. Penjelasan materi secara umum pada 
awal semester 
142 71% 
11. Kemampuan kontrol terhadap siswa  270 67% 
12. Kedisiplinan guru 134 67% 
Jumlah 3069 832.9% 
Rata – rata 255,75 69.40% 
Sumber : perhitungan presentase angket variabel X angket untuk siswa 
(lampiran 11). 
 
Dari hasil pengumpulan data tersebut diketahui bahwa rata-rata 
perolehan skor pada hasil sebaran angket adalah 69.40% di mana skor 
perolehan tertinggi (81%) terdapat pada indikator “Volume atau intonasi guru 
dalam proses pembelajaran”, dan skor paling rendah (60%) terdapat  pada 
indikator “Kemampuan guru memberikan umpan balik kepada siswa”. 
Berdasarkan data tersebut dapat diinterpretasikan bahwa volume atau intonasi 
guru dalam proses pembelajaran kemampuan memberikan pengaruh positif 
kepada siswa dalam proses belajar mengajar. Sehingga dengan siswa 
memahami materi dengan baik dapat mencapai hasil yang optimal.  
Secara keseluruhan dengan skor rata – rata 69.40% menunjukkan bahwa 
volume atau intonasi guru dalam proses pembelajaran termasuk ke dalam 
kategori baik (lihat tabel 4.7).    
2. Analisis Data Prestasi Belajar PKn Siswa Kelas X (Y) 
a. Angket Prestasi Belajar PKn Siswa Kelas X untuk Siswa 
Berdasarkan data untuk variabel Y yang terkumpul dari hasil penyebaran 
angket pada 50 responden, dengan jumlah pertanyaan sebanyak 10 butir 
instrumen dan pilihan jawaban skala maksimal 4 maka dapat diketahui 
presentase skor dari masing – masing indikator  sebagai berikut (untuk skoring 




Tabel 4.10 Presentase Skor Per Indikator Variabel Y 
No Indikator Skor Presentase % 
1. Kognitif (Pengetahuan) 402 67% 
2. Afektif (Sikap) 697 65% 
3. Psikomotor (Keterampilan) 511 85% 
Jumlah 1610 217 
Rata – Rata 536.7 72.3% 
Sumber : Perhitungan presentase angket variabel Y angket untuk siswa 
(lampiran 15). 
 
Dari hasil pengumpulan data tersebut diketahui bahwa rata-rata 
perolehan skor pada hasil sebaran angket adalah 72.3% di mana skor perolehan 
tertinggi (85%) terdapat pada indikator “Psikomotor (keterampilan)”, dan skor 
paling rendah (65%) terdapat pada indikator “Afektif (sikap)”. Berdasarkan 
data tersebut dapat diinterpretasikan bahwa untuk ranah Psikomotor 
(keterampilan) sudah baik, karena tujuan dalam PKn adalah membentuk 
karakter bangsa. Namun demikian, ranah  yang lain juga harus diperhatikan. 
Karena dalam PKn juga bertujuan untuk membekali siswa dengan pengetahuan 
agar menjadi warga negara yang cerdas, serta memiliki keterampilan yang akan 
menjadi bekal di masa depan.    
Secara keseluruhan dengan skor rata – rata 72.3% menunjukkan bahwa 
prestasi belajar PKn termasuk ke dalam kategori baik (lihat tabel 4.7).       
3. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian terhadap normal tidaknya data analisis 
dalam melakukan penelitian. Bila data tidak normal, maka teknik statistik 




peneliti akan menggunakan teknik statistik parametris sebagai analisisnya, 
maka peneliti harus membuktikan terlebih dahulu, apakah data yang akan 
dianalisis itu berdistribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2014:75).  
Data yang digunakan untuk uji normalitas dalam penelitian ini adalah 
nilai UTS PKn kelas X semester 2 dari responden, dalam uji normalitas peneliti 
menggunakan bantuan SPSS 17. Dalam penelitian ini, uji normalitas 
merupakan salah satu uji prasyarat yang bertujuan untuk memastikan data 
normal atau tidaknya sehingga data yang dianalisis akan sesuai dengan uji yang 
akan dilakukan menggunakan bantuan SPSS 16 dengan uji normalitas 
menggunakan kolmogrov-smirnov dengan taraf signifikan 5%. Apabila 
diperoleh signifikan hitung yang lebih besar dari 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal, namun apabila sebaliknya diperoleh signifikan hitung 
lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak normal. 
Berikut ini adalah hasil pengujian normalitas. 
Tabel 4.12 Nilai UTS PKn Responden  
No Kode Nilai  Nilai  
1 KR-1 AS 80 
2 KR-2 MJ 87 
3 KR-3 MF 40 
4 KR-4 HBA 33 
5 KR-5 FW 80 
6 KR-6 VR 80 
7 KR-7 HAF 53 
8 KR-8 ZF 33 
9 KR-9 SN 73 
10 KR-10 NA 87 
11 KR-11 AAF 47 
12 KR-12 HD 40 
13 KR-13 RN 73 




15 KR-15 KH 77 
16 KR-16 NK 87 
17 KR-17 RS 47 
18 KR-18 IAA 75 
19 KR-19 BBS 80 
20 KR-20 SCA 87 
21 KR-21 SB 73 
22 KR-22 AK 73 
23 KR-23 PND 87 
24 KR-24 TS 80 
25 KR-25 HM 87 
26 KR-26 FM 80 
27 KR-27 DM 87 
28 KR-28 HM 87 
29 KR-29 AS 87 
30 KR-30 HM 87 
31 KR-31 AD 80 
32 KR-32 SWS 80 
33 KR-33 RNG 85 
34 KR-34 MIFA 73 
35 KR-35 AS 87 
36 KR-36 FA 87 
37 KR-37 NH 80 
38 KR-38 RBA 33 
39 KR-39 AS 47 
40 KR-40 DAW 73 
41 KR-41 BM 87 
42 KR-42 MBA 80 
43 KR-43 NA 73 
44 KR-44 DHA 33 
45 KR-45 MFS 87 
46 KR-46 SWS 100 
47 KR-47 ACS 87 
48 KR-48 RA 73 
49 KR-49 WN 87 
50 KR-50 RDP 80 
Sumber : Nilai UTS PKn Kelas X SMA Negeri 3 Brebes 
Dasar pengambilan keputusan dalama uji normalitas K-S:  





2) Jika nilai signifikansi (Sig) lebih kecil dari 0.05 maka data penelitian tidak 
berdistribusi normal  
Tabel 4.13 Hasil Uji Noormalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
 N 50 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 












Sumber: Perhitungan Uji normalitas dengan bantuan SPSS 17 
Berdasarkan data perhitungan uji normalitas dengan menggunakan 
bantuan SPSS 17 didapat nilai signifikansi (Sig) adalah 0.732. menurut dasar 
pengambilan keputusan nilai (Sig) 0.732 > 0.05 maka adapat disimpulkan 
bahwa semua data dalam penelitian berdistribusi normal.   
b. Uji Homogenitas 
Dalam penelitian ini, uji homogenitas merupakan uji prasyarat yang 




atau tidak. Pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunakan levenes 
test dengan taraf signifikan 5% dengan bantuan program SPSS 17. Apabila 
taraf signifikan lebih besar dari 0,05 maka data tersebut memiliki kesamaan 
varian atau homogen, namun sebaliknya apabila taraf signifikan kurang dari 
0,05 maka data kedua kelompok tersebut tidak memiliki kesamaan varian atau 
tidak homogen.  
Berikut hasil pengujian homogenitas mengenai data hasil UTS siswa 
kelas X SMA Negeri 3 Brebes adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.14 Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
NILAI_PRESTASI 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
2.264 13 29 .083 
Sumber: Perhitungan uji homogenitas menggunakan bantuan program 
SPSS 17 
Berdasarkan data perhitungan uji normalitas dengan menggunakan 
bantuan SPSS 17 didapat nilai signifikansi (Sig) adalah 0.083. menurut dasar 
pengambilan keputusan nilai (Sig) 0.083 > 0.05 maka dapat disimpulkan 
bahwa semua data dalam penelitian memiliki kesamaan varian atau homogen.  
c. Uji Linearitas Antara Variabel X dan Variabel Y 
Secara umum uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 
variabel yaitu X (Kemampuan guru dalam mengelola kelas) dan Y (Prestasi 
belajar PKn) mempunyai hubungan yang linear secara signifikansi atau tidak.  




3) Jika nilai Deviation from Linearity Sig > 0.05 maka ada 
hubungan yang linear antara variabel X dan Y 
4) Jika nilai Deviation from Linearity Sig < 0.05 maka tidak ada 
hubungan yang linear antara variabel X dan Y 
Tabel 4.14 Hasil Uji Linearitas 
ANOVA Table 










Sumber: Perhitungan uji linearitas menggunakan bantuan program SPSS 
17 
Berdasarkan hasil tabel diatas diperoleh nilai Deviation from Linearity 
Sig. adalah 0.71 > 0.05. maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear 
secara signifikan antara variabel X dan Y.  
4. Hasil Penelitian 
a. Responden Penelitian 
Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, instrumen tersebut 
selanjutnya digunakan dalam penelitian. Penelitian ini dilakukan di SMA 
Negeri 3 Brebes dengan mengambil sampel sebanyak 50 orang dari kelas X 
IPS 1-X MIA 4 secara acak dan guru PKn kelas x yang berjumlah 1 orang. 
Berikut ini adalah nama-nama siswa yang menjadi responden penelitian. 








1. ADITYA  SAPUTRA X IPS 1 KR-1 L 
2. MUHAMMAD J. S X IPS 1 KR-2 L 
3. MUHAMMAD FAIZ K. X IPS 1 KR-3 L 
4. HENI BAKTI ASIH X MIA 4 KR-4 P 
5. FERA WULANDARI X MIA 4 KR-5 P 
6. VINA ROSDIANA X IPS 1 KR-6 P 
7. HAFIZH ABIL F. X IPS 1 KR-7 P 
8. ZEE VIKTORIA M. X MIA 4 KR-8 P 
9. SOLIKHATUN NISA  X MIA 4 KR-9 P 
10. NIKITA APRILIA P. X MIA 4 KR-10 P 
11. ADE ASYIFA .F X MIA 4 KR-11 P 
12. HAFIZH DAFA X IPS 2 KR-12 L 
13. RAIHAN NURAIN X IPS 2 KR-13 L 
14. KHARISMA ARDYANI X IPS 2 KR-14 P 
15. KHULIYATUN X MIA 4 KR-15 P 
16. NAJWA KARUNIA B. X MIA 4 KR-16 P 
17. RAHIL SALSABILA Z. X MIA 4 KR-17 P 
18. INDRI AULIA AGUSTIN X IPS 2 KR-18 P 
19. BUNGA BELA SABRINA X IPS 2 KR-19 P 
20. SAVIRA CAHYANI A. X IPS 2 KR-20 P 
21. SALSA BELA  X MIA 4 KR-21 P 
22. AMINATUL KHORIAH X IPS 2 KR-22 P 
23. PUTRI NUR DIANA  X MIA 4 KR-23 P 
24. TAPSIRUDIN X IPS 2 KR-24 L 
25. HESTI MEILANI X IPS 2 KR-25 P 
26. FARKHAN MAULANA  X IPS 1 KR-26 L 
27. DESWITA MAHARANI X IPS 2 KR-27 P 
28. HIKMAL MAULIDIN O.F. X IPS 1 KR-28 L 
29. ANGGA SAPUTRA X IPS 1 KR-29 L 
30. HENDRIK MAULANA X IPS 1 KR-30 L 
31. APRITA DEA INTAN X MIA 4 KR-31 P 
32. SOFA WULAN S. X MIA 4 KR-32 P 
33. RACHEL NABILA G. X MIA 4 KR-33 P 
34. MOH. INDRA FATA AZIZ X IPS 1 KR-34 L 
35. ABDUL SUKMA X IPS 1 KR-35 L 
36. FITRIYAH ANISA X IPS 2 KR-36 P 




38. REFA BUNGA ARFANI X IPS 1 KR-38 P 
39 AMELIA SALSABILA X IPS 1 KR-39 P 
40 DHEA AYU WINDASARI X IPS 2 KR-40 P 
41 BUNGA MADINAH X IPS 1 KR-41 P 
42 M. BAYU ALFARIZI X IPS 2 KR-42 L 
43 NURUL AWWALIA R X IPS 2 KR-43 P 
44 DIVA HEMAS ANGGUN X IPS 1 KR-44 P 
45 MUHAMMAD FAHMI S. X IPS 1 KR-45 L 
46 SAEPUL WIJAYA X IPS 1 KR-46 L 
47 AYU CRISTIN S. X IPS 1 KR-47 P 
48 RANI AVIANA X IPS 2 KR-48 P 
49 WASKITO NATIP X IPS 1 KR-49 L 
50 RATNA DWI PALUPI X IPS 1 KR-50 P 
Sumber : SMA Negeri 3 Brebes 
Tabel 4.16 Nama Guru PKn Kelas X 
No. Nama Kode Responden Jenis Kelamin 
1 Fadjar Hendaryanto, S.Pd KG-1 L 
Sumber : SMA Negeri 3 Brebes 
5. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Data berikut ini adalah hasil pengamatan terhadap kemampuan guru 
dalam mengelola kelas (X) dan prestasi belajar Pkn  (Y). Data prestasi belajar 
PKn untuk siswa diambil dari rata – rata nilai tugas, nilai ulangan harian, nilai 
UTS, nilai UAS, dan nilai angket prestasi belajar PKn (selengkapnya ada di 
lampiran 4). 
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur besarnya 
pengaruh satu variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Syarat 
kelayakan yang harus terpenuhi saat menggunakan regresi linear sederhana 
adalah: 
5) Jumlah sampel yang digunakan harus sama 




7) Data harus berdistribusi normal 
8) Terdapat hubungan yang linear antara varibel X dan Y 
Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam analisis 
regresi dengan melihat nilai signifikansi (Sig) yaitu: 
2) Jika nilai Signifikansi (Sig) lebih kecil dari 0.05 mengandung arti 
bahwa ada pengaruh antara variabel X dan Y 
3) Jika nilai Signifikansi (Sig) lebih besar dari 0.05 mengandung arti 
bahwa tidak ada pengaruh antara variabel X dan Y 









B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 60.312 8.054  7.488 .000 
NILAI_ANGKET .366 .130 .376 2.808 .007 
Sumber: Perhitungan uji regresi menggunakan bantuan program SPSS 17 
Berdasarkan dasar pengambilan keputusan maka dapat dilihat hasil 
signifikansi dari tabel 4.15 yaitu 0.007 yang artinya nilai signifikansi (Sig) 
0.007 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh kemampuan guru 
dalam mengelola kelas (X) dengan prestasi belajar PKn (Y).  
6. Uji Hipotesis Hubungan Antara Dua Variabel  
Uji hipotesis korelasi ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan di antara variabel X (Kemampuan guru dalam mengelola kelas) 




korelasi ini peneliti menggunakan bntuan SPSS 17 dengan menggunakan 
analisis korelasi bivariate.  rumus korelasi product moment yaitu sebagai 
berikut. 
Adapun pedoman dasar pengambilan keputusan dalam analisis korelasi 
bivariate person ini yaitu: 
3) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05 maka terdapat korelasi antara 
variabel yang dihubungkan 
4) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 maka tidak terdapat korelasi antara 
variabel yang dihubungkan 
Tabel 4.18 Hasil Uji Hipotesis Korelasi Bivariate Person 
Correlations 
  NILAI_PRESTASI NILAI_ANGKET 
NILAI_PRESTASI Pearson Correlation 1 .376
**
 
Sig. (2-tailed)  .007 
N 50 50 
NILAI_ANGKET Pearson Correlation .376
**
 1 
Sig. (2-tailed) .007  
N 50 50 
Sumber: Sumber: Perhitungan Korelasi Bivariate Person menggunakan bantuan program 
SPSS 17 
Berdasarkan dasar pengambilan keputusan maka dapat dilihat hasil 




signifikansi Sig.(2-tailed) 0.007 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara kemampuan guru dalam mengelola kelas (X) dengan prestasi 
belajar PKn (Y) atau dapat disimpulkan Ha (ada hubungan) diterima dan Ho 
(tidak ada hubungan) ditolak.. 
7. Uji Koefisien Determinasi ( R Square ) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk menentukan seberapa besar 
pengaruh kemampuan guru dalam mengelola kelas terhadap prestasi belajar 
PKn. Cara untuk melihat koefisien determinasi yaitu: 




Model R R Square 
Adjusted 
R Square 




 .141 .123 4.93452 
a. Predictors: (Constant), NILAI_ANGKET 
b. Dependent Variable: NILAI_PRESTASI 
Sumber: Perhitungan Hasil Uji Regresi Linear Sederhana dengan SPSS 
17 
Berdasarkan tabel 4.18 determinasi (r square) di atas diperoleh nilai R 
square = 0.141 atau 14.1%. Hal ini berarti bahwa kemampuan guru dalam 
mengelola kelas mempunyai kontribusi sebesar 18,57% dan sisanya 





8. Menghitung Nilai t 
Untuk menghitung nilai t dengan r yang telah diketahui yaitu 0,426 
menggunakan rumus sebagai berikut. 










B Std. Error Beta T Sig. 
1 (Constant) 60.312 8.054  7.488 .000 
NILAI_ANGK
ET 
.366 .130 .376 2.808 .007 
Sumber: Perhitungan Hasil Uji Regresi Linear Sederhana dengan bantuan SPSS 
17 
 
Berdasarkan tabel 4.19, diperoleh 808.2hitungt  dengan menggunakan 
%5  dan 48250  kN  diperoleh harga ttabel = 2.00. Karena 
tabelhitung tt  , maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan kemampuan guru dalam mengelola kelas (X) dengan prestasi belajar 
PKn siswa kelas X (Y). (Sugiyono, 2015:257). 
C. Pembahasan 
Pembahasan penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran dan hasil 




dilakukan analisis dengan metode statistik, maka hasil penelitian tersebut dapat 
dideskripsikan sebagai berikut : 
1. Kemampuan guru dalam mengelola kelas di SMA Negeri 3 Brebes 
Kemampuan guru dalam mengelola kelas merupakan hal yang sangat 
penting sebagaimana dikemukakan oleh Usman bahwa lingkungan belajar 
perlu diatur dan diawasi agar kegiatan belajar terarah kepada tujuan belajar. 
Sehingga dengan kondisi belajar yang efektif memungkinkan siswa untuk 
memperoleh hasil yang diharapkan. Sedangkan menurut Majid pengelolaan 
kelas dipengaruhi oleh dua faktor yaitu kondisi fisik, dan pemecahan masalah 
siswa (bersifat pencegahan/preventif dan penyembuhan/kuratif). Jadi 
pengelolaan kelas tidak hanya berfokus pada siswa, namun kondisi fisik seperti 
kebersihan kelas, ventilasi udara serta pencahayaan ruangan juga perlu 
diperhatikan. Pengelolaan siswa yang bersifat pencegahan (preventif) dapat 
dilakukan dengan menunjukkan sikap tanggap, membagi perhatian kepada 
semua siswa, dan menegur siswa yang membuat kondisi belajar menjadi tidak 
kondusif. Sedangkan pengelolaan siswa yang bersifat penyembuhan dilakukan 
dengan cara mengidentifikasi masalah, pemecahan masalah, dan yang terakhir 
adalah mendapat balikan. Dengan demikian seorang guru harus mempunyai 
kemampuan dalam mengelola kelas agar dapat menciptakan kondisi belajar 
yang nyaman bagi siswa.  
Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 3 Brebes, setelah dilakukan 




kemampuan guru dalam mengelola kelas (angket untuk siswa) adalah 69.4% 
dimana skor perolehan tertinggi (81%) terdapat pada indikator “Volume atau 
intonasi guru dalam proses pembelajaran”, dan skor paling rendah (60%) 
terdapat pada indikator “Kemampuan guru memberikan umpan balik kepada 
siswa”. Sedangkan pada angket kemampuan guru dalam mengelola kelas untuk 
guru nilai rata – ratanya adalah 70% di mana skor perolehan tertinggi (100%) 
terdapat pada tiga indikator yaitu “Volume atau intonasi guru dalam proses 
pembelajaran, tutur kata guru dan genampilan guru”, dan skor paling rendah 
(25%) terdapat pada indikator “Penjelasan materi secara umum pada awal 
semester”. Dari kedua nilai rata – rata tersebut variabel X masuk dalam 
kategori baik (tabel 4.7).  
Dari hasil angket guru indikator “Volume atau Intonasi Guru dalam 
Pembelajaran” memperoleh skor tertinggi, didukung oleh hasil observasi 
bahwa intonasi guru ketika melakukan pembelajaran jelas dan keras, sehingga 
dapat terdengar siswa sampai ke tempat duduk yang paling belakang. Untuk 
indikator “Penjelasan Materi Secara Umum pada Awal Semester” mendapat 
skor terendah karena guru tidak menyampaikan silabus pembelajaran secara 
rinci. Namun hanya sebatas pada penyampaian bab yang akan dipelajari. 
Kemudian skor terendah terdapat pada indicator “Kemampuan guru 
memberikan umpan balik kepada siswa”, didukung dengan hasil observasi 
yang diperoleh bahwa guru kurang dalam berinteraksi dengan siswa langsung.  




memberikan penjelasan tanpa memberi umpan atau berinteraksi dengan siswa 
langsung.   
2. Prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas 
X di SMA Negeri 3 Brebes tahun pelajaran 2018/2019 
Prestasi belajar seperti dikemukakan oleh Kasyadi dkk meliputi tiga 
ranah yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor 
(keterampilan). Sedangkan untuk pengertiannya sendiri menurut Muhibbin 
Syah pretasi belajar merupakan pengungkapan hasil belajar meliputi segenap 
ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar 
siswa. Jadi dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pretasi 
belajar tidak hanya terdiri atas bidang kognitif saja, namun juga ranah yang 
lain. Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelajarn yang yang 
memfokuskan pada pembentukan diri siswa agar menjadi warga negara yang 
cerdas, terampil dan berkarakter. Maka, jelaslah sudah bahwa prestasi belajar 
harus meliputi tiga ranah seperti yang telah disebutkan di atas. 
Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 3 Brebes, setelah dilakukan 
analisis deskriptif menyimpulkan bahwa nilai rata-rata untuk variabel prestasi 
belajar PKn (angket untuk siswa) adalah 72.3 % di mana skor perolehan 
tertinggi (85%) terdapat pada indikator “Psikomotor (keterampilan)”, dan skor 
paling rendah (65%) terdapat pada indikator “Afektif (sikap)”. Sedangkan pada 
angket prestasi belajar PKn untuk guru nilai rata – ratanya adalah adalah 79.2% 




sedangkan skor terendah terdapat pada indikator “Kognitif” (75%) dan 
“Psikomotor (keterampilan)” Namun demikian ranah kognitif masih masuk 
dalam kategori baik (tabel 4.7). Dari kedua nilai rata – rata tersebut variabel Y 
masuk dalam kategori baik (tabel 4.7). 
Skot tertinggi pada angket untuk siswa terdapat pada indikator 
“Psikomotor (keterampilan)” didukung oleh hasil observasi yaitu pada saat 
pembelajaran berlangsung siswa sudah sangat baik dalam beradaptasi dengan 
lingkungan kelas maupun teman satu kelas. Untuk indikator “Afektif (sikap)” 
mendapat skor terendah karena melihat hasil observasi ada sebagian siswa 
yang yang masih berbicara dengan teman sebangkunya saat pembelajaran 
berlangsung. 
3. Hubungan kemampuan guru dalam mengelola kelas terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran PKn siswa kelas X di SMA Negeri 3 Brebes 
Pagerbarang Tahun Pelajaran 2018/2019 
Menurut Sugiyono (2015:257) terdapat dua hipotesis yaitu hipotesis kerja 
(Ha) dan hipotesis nihil (Ho), dalam penelitian ini untuk menguji ada tidaknya 
pengaruh yang signifikan antara dua variabel yaitu sebagai berikut : 
a. Ha : (taerdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan guru dalam 





b. Ho : (tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan guru 
dalam mengelola kelas terhadap prestasi belajar PKn) diterima apabila 
thitung < ttabel. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu oleh 
Abdul Muiz diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan antara pengelolaan kelas 
dengan prestasi belajar siswa, dan kontribusi antara pengelolaan kelas terhadap 
prestasi belajar siswa adalah sebesar 19,36%, sedangkan sisanya 80,64% dari 
faktor lain. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh antara kemampuan guru dalam mengelola kelas terhadap prestasi 
belajar PKn siswa kelas X di SMA Negeri 3 Brebes tahun pelajaran 2018/2019. 
Dari hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh 14.1%. Hal ini berarti 
kemampuan guru dalam mengelola kelas mempunyai pengaruh sebesar 14.1%. 
terhadap prestasi belajar PKn, melalui perhitungan regresi. Sisanya 85.9% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Selanjutnya dari hasil uji signifikansi nilai t hitung 
sebesar 2.808 dibandingkan dengan harga t tabel =2.00. Taraf signifikan 5% 
dan N = 50, karena tabelhitung tt  , maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan kemampuan guru dalam mengelola kelas (X) dengan 
prestasi belajar PKn siswa kelas X (Y). 
Dengan demikian hipotesis kerja (Ha) yang menyatakan terdapat 
pengaruh antara kemampuan guru dalam mengelola kelas (X) dengan prestasi 
belajar PKn  (Y)  pada siswa kelas X di SMA Negeri 3 Brebes tahun pelajaran 




pengaruh antara kemampuan guru dalam mengelola kelas (X) dengan prestasi 




























Berdasarkan pembahasan dan hasil perhitungan peneliti yang dilakukan 
pada siswa kelas X dan guru PKn kelas X di SMA Negeri 3 Brebes, maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Kemampuan guru dalam mengelola kelas di SMA Negeri 3 Brebes masuk 
dalam kategori baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata – rata angket 
kemampuan guru dalam mengelola kelas (angket untuk guru PKn kelas X) 
yaitu 70%. 
2. Prestasi belajar PKn siswa kelas X di SMA Negeri 3 Brebes masuk dalam 
kategori baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata – rata angket prestasi 
belajar PKn siswa kelas X yaitu 72.3% dan 79.2%. Selain itu dari hasil 
dokumentasi berupa nilai tugas, nilai ulangan harian, nilai UTS, dan nilai 
UAS menunjukkan nilai rata – rata yang baik atau tuntas kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. 
3. Adanya pengaruh positif signifikan antara kemampuan guru dalam 
mengelola kelas terhadap prestasi belajar PKn. Berdasarkan hasil 
penelitian yaitu pengujian hipotesis dengan menggunakan  analisis regresi 
linear sederhana dengan bantuan SPSS 17 diperoleh hasil signifikansi 
(Sig) 0.007 < 0.05. Sedangkan hasil perhitungan uji korelasi menggunakan 





Sig. (2-tailed) 0.007 < 0.05, dan untuk uji t diperoleh 
)00,2808,2(  tabelhitung tt  dengan taraf signifikan 5% 
4. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 
signifikan antara kemampuan guru dalam mengelola kelas terhadap 
prestasi belajar PKn siswa kelas X di SMA Negeri 3 Brebes tahun 
pelajaran   2018/2019. 
B. Saran 
Berdasarkan pada simpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa 
saran sebagai berikut. 
1. Bagi guru PKn dan juga guru yang lain di SMA Negeri 3 Brebes agar lebih 
memperhatikan mengenai pengelolaan kelas, khususnya pengelolaan kelas 
secara fisik. Hal ini sering dilupakan oleh guru karena dirasa tidak terlalu 
penting, padahal pengelolaan kelas secara fisik memberikan pengaruh 
terhadap kenyamanan belajar. Pengelolaan kelas secara fisik contohnya 
yaitu kebersihan kelas, pencahayaan ruangan dan ventilasi udara. Pada 
awal pelajaran guru langsung melakukan apersepsi tanpa memperhatikan 
ruangan kelas. Selain itu penjelasan materi secara umum pada awal 
semester juga sering dilupakan oleh guru. Guru pada awal semester 
langsung menjelaskan materi bab pertama tanpa menjelaskan bab apa saja 
yang akan dipelajari pada semester tersebut.  
Berdasarkan hal tersebut maka guru harus lebih memperhatikan 




akan menciptakan suasana belajar yang nyaman. Sehingga dengan kondisi 
belajar yang kondusif dapat mencapai hasil yang optimal. 
2. Bagi siswa kelas X di SMA Negeri 3 Brebes untuk lebih meningkatkan 
prestasi belajar, khususnya pada ranah kognitif (pengetahuan). Karena 
tujuan PKn tidak hanya membentuk karakter bangsa dan membekali siswa 
dengan keterampilan. Namun, juga membekali siswa dengan pengetahuan. 
Jadi pengetahuan juga penting agar dapat menjadi generasi penerus bangsa 
yang cerdas dan mampu menjawab semua tantangan serta masalah yang 
dihadapi oleh bangsa dan negara Indonesia. 
3. Bagi penelitian berikutnya akan lebih menarik untuk meneliti faktor – 
faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar. Karena ada banyak faktor 
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Lampiran 1. Daftar Nama Uji Coba 
 





1. Aditia Bima Sakti UC-1 L 
2. Adnia Safira UC-2 P 
3. Afrizal Eko Saputra UC-3 L 
4. Andrew Cornelius Wijaya UC-4 P 
5. Anis Aulia Nurshabrina UC-5 P 
6. Anisa Tri Meilasari UC-6 P 
7. Arganita Br Tanggang UC-7 P 
8. Gita Millatina UC-8 L 
9. Herlis Setiowati UC-9 P 
10. Hudi Ilham Ramadhan UC-10 L 
11. Inddy Wizalita Zerlinda Putri UC-11 P 
12. Indi Rahmawati UC-12 P 
13. Lut Fathul Latifah UC-13 P 
14. Mega Listiyani UC-14 P 
15. Moh Husni Alfin UC-15 L 
16 
Mohammad Nahrul Fikri 
Ristanto 
UC-16 L 
17 Muhammad Iqbal Purwanto UC-17 L 
18 Muhammad Taufiqul Hakim UC-18 L 
19 Nabilah Ikhtia Septiana UC-19 P 













Lampiran 2. Daftar Nama Responden  
 




1. ADITYA  SAPUTRA X IPS 1 KR-1 L 
2. MUHAMMAD JULIANDRA S. X IPS 1 KR-2 L 
3. MUHAMMAD FAIZ K. X IPS 1 KR-3 L 
4. HENI BAKTI ASIH X MIA 4 KR-4 P 
5. FERA WULANDARI X MIA 4 KR-5 P 
6. VINA ROSDIANA X IPS 1 KR-6 P 
7. HAFIZH ABIL F. X IPS 1 KR-7 P 
8. ZEE VIKTORIA M. X MIA 4 KR-8 P 
9. SOLIKHATUN NISA  X MIA 4 KR-9 P 
10. NIKITA APRILIA P. X MIA 4 KR-10 P 
11. ADE ASYIFA FAMDILLA X IMIA 4 KR-11 P 
12. HAFIZH DAFA X IPS 2 KR-12 L 
13. RAIHAN NURAIN X IPS 2 KR-13 L 
14. KHARISMA ARDYANI X IPS 2 KR-14 P 
15. KHULIYATUN X MIA 4 KR-15 P 
16. NAJWA KARUNIA B. X MIA 4 KR-16 P 
17. RAHIL SALSABILA Z. X MIA 4 KR-17 P 
18. INDRI AULIA AGUSTIN X IPS 2 KR-18 P 
19. BUNGA BELA SABRINA X IPS 2 KR-19 P 
20. SAVIRA CAHYANI A. X IPS 2 KR-20 P 
21. SALSA BELA  X MIA 4 KR-21 P 
22. AMINATUL KHORIAH X IPS 2 KR-22 P 
23. PUTRI NUR DIANA  X MIA 4 KR-23 P 
24. TAPSIRUDIN X IPS 2 KR-24 L 
25. HESTI MEILANI X IPS 2 KR-25 P 
26. FARKHAN MAULANA  X IPS 1 KR-26 L 
27. DESWITA MAHARANI X IPS 2 KR-27 P 
28. HIKMAL MAULIDIN O.F. X IPS 1 KR-28 L 
29. ANGGA SAPUTRA X IPS 1 KR-29 L 




31. APRITA DEA INTAN X MIA 4 KR-31 P 
32. SOFA WULAN S. X MIA 4 KR-32 P 
33. RACHEL NABILA G. X MIA 4 KR-33 P 
34. MOH. INDRA FATA AZIZ X IPS 1 KR-34 L 
35. ABDUL SUKMA X IPS 1 KR-35 L 
36. FITRIYAH ANISA X IPS 2 KR-36 P 
37. NURUL HIDAYAH X IPS 1 KR-37 P 
38. REFA BUNGA ARFANI X IPS 1 KR-38 P 
39 AMELIA SALSABILA X IPS 1 KR-39 P 
40 DHEA AYU WINDASARI X IPS 2 KR-40 P 
41 BUNGA MADINAH X IPS 1 KR-41 P 
42 M. BAYU ALFARIZI X IPS 2 KR-42 L 
43 NURUL AWWALIA R X IPS 2 KR-43 P 
44 DIVA HEMAS ANGGUN X IPS 1 KR-44 P 
45 MUHAMMAD FAHMI S. X IPS 1 KR-45 L 
46 SAEPUL WIJAYA X IPS 1 KR-46 L 
47 AYU CRISTIN S. X IPS 1 KR-47 P 
48 RANI AVIANA X IPS 2 KR-48 P 
49 WASKITO NATIP X IPS 1 KR-49 L 














Lampiran 3. Daftar Nilai Uji Coba Variabel X 
 
NO Kode Responden Nilai 
1. UC-1 68 
2. UC-2 75 
3. UC-3 71 
4. UC-4 70 
5. UC-5 76 
6. UC-6 60 
7. UC-7 58 
8. UC-8 68 
9. UC-9 68 
10. UC-10 73 
11. UC-11 56 
12. UC-12 59 
13. UC-13 70 
14. UC-14 58 
15. UC-15 51 
16. UC-16 74 
17. UC-17 77 
18. UC-18 54 
19. UC-19 59 











Lampiran 4. Daftar Nilai Uji Coba Variabel Y 
 
NO Kode Responden Nilai 
1. UC-1 65 
2. UC-2 62 
3. UC-3 65 
4. UC-4 65 
5. UC-5 68 
6. UC-6 67 
7. UC-7 67 
8. UC-8 63 
9. UC-9 69 
10. UC-10 82 
11. UC-11 82 
12. UC-12 52 
13. UC-13 72 
14. UC-14 70 
15. UC-15 85 
16. UC-16 82 
17. UC-17 70 
18. UC-18 74 
19. UC-19 57 











Lampiran 5. Daftar Nilai Responden Variabel Y 
 
No Kode Nama Nilai 
1 KR-1 AS 28 
2 KR-2 MJ 28 
3 KR-3 MF 33 
4 KR-4 HBA 32 
5 KR-5 FW 21 
6 KR-6 VR 26 
7 KR-7 HAF 25 
8 KR-8 ZF 29 
9 KR-9 SN 26 
10 KR-10 NA 27 
11 KR-11 AAF 30 
12 KR-12 HD 29 
13 KR-13 RN 31 
14 KR-14 KA 32 
15 KR-15 KH 28 
16 KR-16 NK 27 
17 KR-17 RS 26 
18 KR-18 IAA 25 
19 KR-19 BBS 30 
20 KR-20 SCA 28 
21 KR-21 SB 28 
22 KR-22 AK 32 
23 KR-23 PND 32 
24 KR-24 TS 31 
25 KR-25 HM 26 
26 KR-26 FM 30 
27 KR-27 DM 30 
28 KR-28 HM 31 
29 KR-29 AS 25 
30 KR-30 HM 36 
31 KR-31 AD 32 
32 KR-32 SWS 34 
33 KR-33 RNG 28 




35 KR-35 AS 26 
36 KR-36 FA 31 
37 KR-37 NH 33 
38 KR-38 RBA 36 
39 KR-39 AS 29 
40 KR-40 DAW 25 
41 KR-41 BM 26 
42 KR-42 MBA 30 
43 KR-43 NA 24 
44 KR-44 DHA 27 
45 KR-45 MFS 30 
46 KR-46 SWS 33 
47 KR-47 ACS 28 
48 KR-48 RA 34 
49 KR-49 WN 36 

















Lampiran 6. Uji Validitas Variabel X 
 
CORRELATIONS   /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 
item8 item9 item10 item11 item12 item13 item14 item15 item16 item17 item18 it    








 Output Created 26-Dec-2019 09:56:47 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
20 





Cases Used Statistics for each pair of variables are 
based on all the cases with valid data 
for that pair. 
 Syntax CORRELATIONS 
  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 
item5 item6 item7 item8 item9 item10 
item11 item12 item13 item14 item15 
item16 item17 item18 item19 item20 
item21 item22 jumlah 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.078 

















 .148 .164 .265 .178 -.056 .212 









 1 .205 .068 .097 .072 .081 .116 -.133 -.059 
Sig. (2-tailed) .011  .386 .776 .684 .762 .735 .626 .577 .804 





 .205 1 .169 -.276 -.200 -.101 .083 -.026 .000 
Sig. (2-tailed) .039 .386  .477 .239 .397 .673 .729 .913 1.000 









 .337 .397 
Sig. (2-tailed) .020 .776 .477  .585 .574 .008 .029 .146 .083 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item5 Pearson 
Correlation 
.148 .097 -.276 .130 1 .753
**
 .118 .381 .291 .454
*
 
Sig. (2-tailed) .532 .684 .239 .585  .000 .620 .097 .214 .044 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item6 Pearson 
Correlation 
.164 .072 -.200 .134 .753
**





Sig. (2-tailed) .491 .762 .397 .574 .000  .089 .087 .013 .008 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item7 Pearson 
Correlation 
.265 .081 -.101 .578
**










Sig. (2-tailed) .259 .735 .673 .008 .620 .089  .003 .002 .023 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item8 Pearson 
Correlation 
.178 .116 .083 .489
*







Sig. (2-tailed) .453 .626 .729 .029 .097 .087 .003  .000 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item9 Pearson 
Correlation 









Sig. (2-tailed) .814 .577 .913 .146 .214 .013 .002 .000  .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item10 Pearson 
Correlation 











Sig. (2-tailed) .370 .804 1.000 .083 .044 .008 .023 .000 .000  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item11 Pearson 
Correlation 
.219 .322 -.152 -.185 .553
*
 .282 -.196 .060 -.051 .287 
Sig. (2-tailed) .354 .167 .521 .436 .011 .228 .408 .801 .832 .220 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item12 Pearson 
Correlation 







Sig. (2-tailed) .354 .167 .521 .058 .833 .534 .000 .010 .043 .058 






-.403 .043 -.393 -.149 .244 .133 .250 .211 .215 .058 
Sig. (2-tailed) .078 .856 .087 .530 .301 .577 .287 .373 .362 .808 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item14 Pearson 
Correlation 
.152 .441 .127 .182 .297 .223 .246 .445
*
 .393 .191 
Sig. (2-tailed) .524 .052 .595 .443 .204 .344 .296 .050 .086 .421 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item15 Pearson 
Correlation 
.008 .008 .073 .180 -.110 .026 .520
*
 .419 .320 .315 
Sig. (2-tailed) .975 .972 .759 .447 .643 .914 .019 .066 .168 .176 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item16 Pearson 
Correlation 
-.032 .083 -.015 .111 .077 -.005 .327 .325 .150 .221 
Sig. (2-tailed) .895 .729 .951 .642 .746 .983 .160 .163 .528 .349 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item17 Pearson 
Correlation 
.032 .153 -.279 -.190 .310 .315 .075 -.093 .046 .221 
Sig. (2-tailed) .895 .519 .234 .423 .184 .176 .752 .697 .849 .349 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item18 Pearson 
Correlation 
-.179 -.201 -.279 -.506
*
 .181 .109 -.025 -.093 .046 .110 
Sig. (2-tailed) .450 .397 .234 .023 .446 .649 .916 .697 .849 .643 






-.190 -.025 .016 .050 -.150 -.269 .027 -.098 -.021 -.176 
Sig. (2-tailed) .423 .917 .948 .833 .527 .252 .911 .680 .931 .459 







 .338 .101 .124 .200 .295 
Sig. (2-tailed) .440 .843 .004 .477 .048 .144 .673 .603 .398 .206 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item21 Pearson 
Correlation 
.008 -.160 -.345 .068 .166 .173 .090 -.022 .042 .315 
Sig. (2-tailed) .975 .501 .136 .777 .485 .465 .707 .927 .861 .176 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item22 Pearson 
Correlation 







Sig. (2-tailed) .794 .433 .628 .077 .212 .176 .027 .024 .035 .160 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
jumlah Pearson 
Correlation 













Sig. (2-tailed) .239 .185 .640 .057 .011 .007 .000 .000 .001 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 







item11 item12 item13 item14 item15 item16 item17 item18 item19 item20 
item1 Pearson 
Correlation 
.219 .219 -.403 .152 .008 -.032 .032 -.179 -.190 -.183 
Sig. (2-tailed) .354 .354 .078 .524 .975 .895 .895 .450 .423 .440 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item2 Pearson 
Correlation 
.322 .322 .043 .441 .008 .083 .153 -.201 -.025 -.047 
Sig. (2-tailed) .167 .167 .856 .052 .972 .729 .519 .397 .917 .843 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item3 Pearson 
Correlation 
-.152 -.152 -.393 .127 .073 -.015 -.279 -.279 .016 -.608
**
 
Sig. (2-tailed) .521 .521 .087 .595 .759 .951 .234 .234 .948 .004 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item4 Pearson 
Correlation 
-.185 .431 -.149 .182 .180 .111 -.190 -.506
*
 .050 -.169 
Sig. (2-tailed) .436 .058 .530 .443 .447 .642 .423 .023 .833 .477 





 .050 .244 .297 -.110 .077 .310 .181 -.150 .448
*
 
Sig. (2-tailed) .011 .833 .301 .204 .643 .746 .184 .446 .527 .048 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item6 Pearson 
Correlation 




Sig. (2-tailed) .228 .534 .577 .344 .914 .983 .176 .649 .252 .144 





 .250 .246 .520
*
 .327 .075 -.025 .027 .101 
Sig. (2-tailed) .408 .000 .287 .296 .019 .160 .752 .916 .911 .673 







 .419 .325 -.093 -.093 -.098 .124 
Sig. (2-tailed) .801 .010 .373 .050 .066 .163 .697 .697 .680 .603 





 .215 .393 .320 .150 .046 .046 -.021 .200 
Sig. (2-tailed) .832 .043 .362 .086 .168 .528 .849 .849 .931 .398 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item10 Pearson 
Correlation 
.287 .430 .058 .191 .315 .221 .221 .110 -.176 .295 
Sig. (2-tailed) .220 .058 .808 .421 .176 .349 .349 .643 .459 .206 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item11 Pearson 
Correlation 




 -.121 .343 
Sig. (2-tailed)  .482 .707 .295 .493 .632 .005 .043 .611 .139 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item12 Pearson 
Correlation 








Sig. (2-tailed) .482  .225 .008 .012 .274 .471 .905 .444 .521 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item13 Pearson 
Correlation 
-.090 .284 1 .414 .218 .351 .109 -.006 .482
*
 .393 
Sig. (2-tailed) .707 .225  .069 .356 .129 .646 .981 .031 .087 





 .414 1 .158 .158 .158 -.095 .369 .211 
Sig. (2-tailed) .295 .008 .069  .507 .506 .506 .691 .110 .372 





 .218 .158 1 .259 .133 .290 .058 .136 
Sig. (2-tailed) .493 .012 .356 .507  .271 .576 .215 .808 .567 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item16 Pearson 
Correlation 
.114 .257 .351 .158 .259 1 .429 -.011 -.012 .161 
Sig. (2-tailed) .632 .274 .129 .506 .271  .059 .963 .961 .496 










Sig. (2-tailed) .005 .471 .646 .506 .576 .059  .010 .660 .008 








 .029 -.006 -.095 .290 -.011 .560
*
 1 -.105 .572
**
 
Sig. (2-tailed) .043 .905 .981 .691 .215 .963 .010  .660 .008 





 .369 .058 -.012 -.105 -.105 1 -.016 
Sig. (2-tailed) .611 .444 .031 .110 .808 .961 .660 .660  .948 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item20 Pearson 
Correlation 




 -.016 1 
Sig. (2-tailed) .139 .521 .087 .372 .567 .496 .008 .008 .948  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item21 Pearson 
Correlation 







Sig. (2-tailed) .300 .798 .415 .095 .656 .922 .048 .048 .242 .011 





 .329 .187 .416 .303 .022 -.195 -.034 -.029 
Sig. (2-tailed) .953 .033 .157 .431 .068 .194 .928 .411 .886 .904 











 .414 .132 .090 .416 




N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 




item21 item22 Jumlah 
item1 Pearson Correlation .008 .062 .476 
Sig. (2-tailed) .975 .794 .239 
N 20 20 20 
item2 Pearson Correlation -.160 .186 .399 
Sig. (2-tailed) .501 .433 .185 
N 20 20 20 
item3 Pearson Correlation -.345 -.116 .111 
Sig. (2-tailed) .136 .628 .640 
N 20 20 20 
item4 Pearson Correlation .068 .404 .433 
Sig. (2-tailed) .777 .077 .057 
N 20 20 20 
item5 Pearson Correlation .166 .292 .555
*
 
Sig. (2-tailed) .485 .212 .011 




item6 Pearson Correlation .173 .315 .587
**
 
Sig. (2-tailed) .465 .176 .007 
N 20 20 20 





Sig. (2-tailed) .707 .027 .000 
N 20 20 20 





Sig. (2-tailed) .927 .024 .000 
N 20 20 20 





Sig. (2-tailed) .861 .035 .001 
N 20 20 20 
item10 Pearson Correlation .315 .326 .723
**
 
Sig. (2-tailed) .176 .160 .000 
N 20 20 20 
item11 Pearson Correlation .244 -.014 .432 
Sig. (2-tailed) .300 .953 .140 
N 20 20 20 





Sig. (2-tailed) .798 .033 .000 




item13 Pearson Correlation -.193 .329 .417 
Sig. (2-tailed) .415 .157 .067 
N 20 20 20 
item14 Pearson Correlation -.383 .187 .588
**
 
Sig. (2-tailed) .095 .431 .006 
N 20 20 20 
item15 Pearson Correlation .106 .416 .485
*
 
Sig. (2-tailed) .656 .068 .030 
N 20 20 20 
item16 Pearson Correlation .024 .303 .446
*
 
Sig. (2-tailed) .922 .194 .049 
N 20 20 20 
item17 Pearson Correlation .447
*
 .022 .414 
Sig. (2-tailed) .048 .928 .070 
N 20 20 20 
item18 Pearson Correlation .447
*
 -.195 .632 
Sig. (2-tailed) .048 .411 .580 
N 20 20 20 
item19 Pearson Correlation -.274 -.034 .904 
Sig. (2-tailed) .242 .886 .707 




item20 Pearson Correlation .555
*
 -.029 .416 
Sig. (2-tailed) .011 .904 .068 
N 20 20 20 
item21 Pearson Correlation 1 .031 .659 
Sig. (2-tailed)  .897 .477 
N 20 20 20 
item22 Pearson Correlation .031 1 .610
**
 
Sig. (2-tailed) .897  .004 
N 20 20 20 
jumlah Pearson Correlation .169 .610
**
 1 
Sig. (2-tailed) .477 .004  
N 20 20 20 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 











Lampiran 7. Uji Reliabitas Variabel X 
 
RELIABILITY   /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 
item8 item9 item10 item11 item12 item13 item14 item15 item16 item17 item18 it    








 Output Created 29-Dec-2019 10:01:40 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
20 




Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 
 Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 
item5 item6 item7 item8 item9 item10 
item11 item12 item13 item14 item15 
item16 item17 item18 item19 item20 
item21 item22 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.016 






Scale: ALL VARIABLES 
 
 






Cases Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 





















Lampiran 8. Uji Validitas Variabel Y 
 
CORRELATIONS   /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 







 Output Created 27-Dec-2019 14:32:53 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
20 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each pair of variables are 
based on all the cases with valid data 




 Syntax CORRELATIONS 
  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 
item5 item6 item7 item8 item9 item10 
angket_prestsi 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.015 







item1 item2 item3 item4 item5 
item1 Pearson Correlation 1 .264 .005 .147 .040 
Sig. (2-tailed)  .261 .984 .535 .866 
N 20 20 20 20 20 
item2 Pearson Correlation .264 1 .002 .024 .216 
Sig. (2-tailed) .261  .992 .920 .361 
N 20 20 20 20 20 




Sig. (2-tailed) .984 .992  .916 .695 
N 20 20 20 20 20 
item4 Pearson Correlation .147 .024 .025 1 .407 
Sig. (2-tailed) .535 .920 .916  .075 
N 20 20 20 20 20 
item5 Pearson Correlation .040 .216 .093 .407 1 
Sig. (2-tailed) .866 .361 .695 .075  
N 20 20 20 20 20 
item6 Pearson Correlation -.359 .175 -.097 -.249 -.113 
Sig. (2-tailed) .120 .461 .685 .290 .635 
N 20 20 20 20 20 
item7 Pearson Correlation -.244 -.140 -.076 -.093 -.352 
Sig. (2-tailed) .300 .556 .752 .696 .128 
N 20 20 20 20 20 
item8 Pearson Correlation -.368 -.245 -.064 .048 -.070 
Sig. (2-tailed) .111 .298 .788 .841 .770 
N 20 20 20 20 20 
item9 Pearson Correlation .174 -.183 .285 .246 .219 
Sig. (2-tailed) .462 .439 .223 .296 .353 




item10 Pearson Correlation -.040 .089 .135 .215 .046 
Sig. (2-tailed) .866 .708 .572 .362 .848 
N 20 20 20 20 20 







Sig. (2-tailed) .512 .109 .033 .007 .023 
N 20 20 20 20 20 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 




item6 item7 item8 item9 item10 
item1 Pearson Correlation -.359 -.244 -.368 .174 -.040 
Sig. (2-tailed) .120 .300 .111 .462 .866 
N 20 20 20 20 20 
item2 Pearson Correlation .175 -.140 -.245 -.183 .089 
Sig. (2-tailed) .461 .556 .298 .439 .708 
N 20 20 20 20 20 
item3 Pearson Correlation -.097 -.076 -.064 .285 .135 
Sig. (2-tailed) .685 .752 .788 .223 .572 
N 20 20 20 20 20 




Sig. (2-tailed) .290 .696 .841 .296 .362 
N 20 20 20 20 20 
item5 Pearson Correlation -.113 -.352 -.070 .219 .046 
Sig. (2-tailed) .635 .128 .770 .353 .848 
N 20 20 20 20 20 
item6 Pearson Correlation 1 -.140 .124 -.232 .113 
Sig. (2-tailed)  .555 .603 .325 .635 
N 20 20 20 20 20 
item7 Pearson Correlation -.140 1 .145 -.549
*
 .352 
Sig. (2-tailed) .555  .543 .012 .128 
N 20 20 20 20 20 
item8 Pearson Correlation .124 .145 1 -.144 -.323 
Sig. (2-tailed) .603 .543  .546 .164 
N 20 20 20 20 20 
item9 Pearson Correlation -.232 -.549
*
 -.144 1 .004 
Sig. (2-tailed) .325 .012 .546  .985 
N 20 20 20 20 20 
item10 Pearson Correlation .113 .352 -.323 .004 1 
Sig. (2-tailed) .635 .128 .164 .985  




angket_prestsi Pearson Correlation .103 -.054 .024 .279 .533
*
 
Sig. (2-tailed) .666 .821 .920 .233 .016 
N 20 20 20 20 20 






item1 Pearson Correlation .456 
Sig. (2-tailed) .512 
N 20 
item2 Pearson Correlation .392 
Sig. (2-tailed) .109 
N 20 
item3 Pearson Correlation .479
*
 
Sig. (2-tailed) .033 
N 20 
item4 Pearson Correlation .586
**
 
Sig. (2-tailed) .007 
N 20 







Sig. (2-tailed) .023 
N 20 
item6 Pearson Correlation .703 
Sig. (2-tailed) .666 
N 20 
item7 Pearson Correlation .514 
Sig. (2-tailed) .821 
N 20 
item8 Pearson Correlation .624 
Sig. (2-tailed) .920 
N 20 
item9 Pearson Correlation .729 
Sig. (2-tailed) .233 
N 20 
item10 Pearson Correlation .533
*
 
Sig. (2-tailed) .016 
N 20 
angket_prestsi Pearson Correlation 1 
N 20 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 






Lampiran 9. Uji Reliabitas Variabel Y 
 
RELIABILITY   /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 







 Output Created 29-Dec-2019 14:18:17 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
20 
Matrix Input  





Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 
 Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 
item5 item6 item7 item8 item9 item10 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.016 






Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
  
N % 






 0 .0 
Total 20 100.0 








 N of Items 
-.162 10 
a. The value is negative due to 
a negative average covariance 
among items. This violates 
reliability model assumptions. 











Nomer Butir Angket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
KR-1 
3 4 2 3 4 3 2 3 2 2 3 4 4 2 3 1 3 2 1 4 2 4 
KR-2 
2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 1 1 3 3 1 4 4 
KR-3 
4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 2 4 2 4 3 2 2 2 4 4 1 3 
KR-4 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 2 
KR-5 
1 2 2 3 2 2 1 3 2 3 1 1 2 3 3 2 2 1 4 2 3 3 
KR-6 
2 2 2 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 2 1 2 
KR-7 
3 2 1 4 3 4 3 2 1 2 1 3 1 1 4 4 4 3 2 1 2 2 
KR-8 
4 3 1 3 3 4 3 4 1 3 2 4 3 1 3 4 4 3 4 1 3 1 
KR-9 
4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 2 3 2 4 2 2 3 3 3 3 
KR-10 
2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 1 3 
KR-11 
3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 1 4 4 2 3 2 3 2 2 2 4 4 
KR-12 
3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 4 3 2 2 3 
KR-13 
4 4 2 3 2 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 4 3 3 3 
KR-14 
2 3 2 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 2 2 2 4 3 1 3 3 4 
KR-15 
4 3 1 3 3 4 2 3 3 2 4 4 4 2 3 2 4 4 3 1 2 3 
KR-16 
3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 3 3 2 4 2 3 2 2 3 2 1 
KR-17 
2 3 1 2 3 3 3 4 3 2 4 1 3 1 2 4 1 3 3 1 2 2 
KR-18 
2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 1 
KR-19 
3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 1 4 3 
KR-20 
2 2 2 2 4 4 3 4 2 3 3 2 2 4 2 4 1 3 4 2 3 3 
KR-21 
3 3 1 3 3 3 2 3 3 4 2 4 4 1 1 2 3 1 3 3 3 4 
KR-22 
3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 2 1 
KR-23 
4 4 2 3 3 4 3 3 4 2 1 3 4 3 3 3 1 1 3 4 2 2 
KR-24 
3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 2 4 3 4 3 2 1 
KR-25 
3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 3 2 3 3 3 2 4 3 
KR-26 
4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 
KR-27 
3 4 1 3 3 3 3 4 4 2 2 1 3 1 4 3 4 3 2 4 1 2 








4 4 1 3 4 3 1 3 4 4 2 4 4 4 3 1 3 2 3 4 4 3 
KR-29 
3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 4 
KR-30 
3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 1 4 1 4 2 3 1 4 
KR-31 
2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 1 2 3 2 2 3 
KR-32 
3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 2 4 3 3 4 4 2 2 1 3 3 4 
KR-33 
3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 1 3 4 3 2 3 3 3 3 
KR-34 
4 4 2 3 2 3 2 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 2 4 4 1 3 
KR-35 
2 3 2 4 4 4 3 3 3 4 2 4 2 2 4 4 3 3 3 3 4 1 
KR-36 
4 3 1 3 3 4 2 3 3 2 4 2 4 1 4 3 4 1 1 3 4 2 
KR-37 
3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 1 3 2 2 4 4 3 
KR-38 
2 3 1 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 1 2 3 3 3 4 3 2 3 
KR-39 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 4 2 2 2 1 2 4 2 3 2 
KR-40 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 1 4 3 4 2 4 3 3 3 2 4 3 
KR-41 2 2 2 2 4 4 3 4 2 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 2 4 3 
KR-42 3 3 1 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 1 4 1 3 2 3 3 4 3 
KR-43 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 
KR-44 4 4 2 3 3 4 3 3 4 2 1 4 1 2 3 2 4 3 3 4 3 1 
KR-45 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 4 1 3 2 4 4 3 3 3 3 3 
KR-46 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 
KR-47 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 2 1 2 3 4 1 2 3 3 3 4 
KR-48 3 4 1 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 1 4 1 3 3 4 4 2 2 
KR-49 4 4 1 3 4 3 1 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 1 3 4 4 3 
KR-50 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 2 1 3 2 1 4 3 3 2 1 2 




 Lampiran 11. Perhitungan Presentase Angket Kemampuan Guru dalam 
Mengelola Kelas Per Indikator (Angket untuk siswa) 
 
Perhitungan Presentase Angket Kemampuan Guru dalam Mengelola Kelas 
Per Indikator (Angket untuk siswa) 
Analisis deskriptif dapat dilakukan pada setiap indikator. Sebelum menghitung 
presentase angket variabel X terlebih dahulu akan disajikan tabel indikator angket 
sebagai berikut. 




1.  Kemampuan mengorganisir atau menata ruang kelas 1, 2, 3, 4 
2.  Volume atau intonasi guru dalam proses pembelajaran 5, 6 
3.  Tutur kata guru 7, 8 
4.  Analisis guru terhadap kemampuan siswa 9, 10 
5.  Kemampuan guru mengatur siswa 11, 12 
6.  Kemampuan guru memotivasi siswa 13 
7.  
Kemampuan guru memberikan umpan balik kepada 
siswa 
14 
8.  Kemampuan apresiasi atau keterbukaan guru 15, 16 
9.  Penampilan guru 17, 18 
10. Penjelasan materi secara umum pada awal semester 19 
11. Kemampuan kontrol terhadap siswa  20, 21 
12. Kedisiplinan guru 22 
Jumlah responden = 50, skala jawaban maksimal = 4 
Sumber : Lampiran 2 (Pedoman Angket Siswa) 
Setelah diketahui butir instrumen per indikator, maka dapat dilakukan 
perhitungan dengan rumus sebagai berikut. 
 Jumlah nilai untuk butir instrumen = ... + .... + .... dst = ....... 
Skor ideal = skala jawaban maksimal X jumlah butir instrumen X jumlah 
responden = ........ 
Skor kualitas per indikator = jumlah nilai untuk butir instrumen : skor ideal = 
....... 
Presentase = Skor kualitas per indikator X 100% = ....... 






Berdasarkan rumus di atas, maka dapat langsung dihitung nilai presentasenya 
sebagai berikut (dengan melihat data skoring angket kemampuan guru dalam 
mengelola kelas /angket untuk siswa  pada lampiran 16). 
Indikator 1 : Jumlah nilai butir no 1, 2, 3, 4 (150+144+101+148 = 543). Skor 
idealnya = 4 X 4 X 50 = 800. Jadi skor kualitas indikator no 1 = 543 
: 800 = 0,679. Sedangkan presentasenya = 0,679 X 100% = 67,9%. 
Indikator 2 : Jumlah nilai butir no 5, 6 (164+160 = 324). Skor idealnya = 4 X 2 X 
50 = 400. Jadi skor kualitas indikator no 2 = 324 : 400 = 0,81. 
Sedangkan presentasenya = 0,81 X 100% = 81%. 
Indikator 3 : Jumlah nilai butir no 7, 8 (123+160= 283). Skor idealnya = 4 X 2 X 
50 = 400. Jadi skor kualitas indikator no 3 = 283 : 400 = 0,71. 
Sedangkan presentasenya = 0,71 X 100% = 71%. 
Indikator 4 : Jumlah nilai butir no 9, 10 (144+146=290). Skor Idealnya = 4 X 2 X 
50 = 400. Jadi skor kualitas indikator no 4 = 290 : 400 = 0,72. 
Sedangkan presentasenya = 0,72 X 100% = 72%. 
Indikator 5 : Jumlah nilai butir no 11, 12 (120+152 = 272). Skor idealnya = 4 X 2 
X 50 = 400. Jadi skor kualitas indikator no 5 = 272 : 400 = 0,68. 




Indikator 6 : Jumlah nilai butir no 13 = 142. Skor idealnya = 4 X 1 X 50 = 200. 
Jadi skor kualitas indikator no 6 = 142 : 200 = 0,71. Sedangkan 
presentasenya = 0,796 X 100% = 71%. 
Indikator 7 : Jumlah nilai butir no 14 = 120. Skor idealnya = 4 X 1 X 50 = 200. 
Jadi skor kualitas indikator no 7 = 120 : 200 = 0,60. Sedangkan 
presentasenya = 0,60 X 100% = 60%. 
Indikator 8 : Jumlah nilai butir no 15,16 (141+140 = 281). Skor idealnya = 4 X 2 
X 50 = 400. Jadi skor kualitas indikator no 8 = 281 : 400 = 0,70. 
Sedangkan presentasenya = 0,70 X 100% = 70%. 
Indikator 9 : Jumlah nilai butir no 17, 18 (142+126 = 268). Skor idealnya = 4 X 2 
X 50 = 400. Jadi skor kualitas indikator no 9 = 268 : 400 = 0,67. 
Sedangkan presentasenya = 0,67 X 100% = 67%. 
Indikator 10 : Jumlah nilai butir no 19 = 142. Skor idealnya = 4 X 1 X 50 = 200. 
Jadi skor kualitas indikator no 10 = 142 : 200 = 0,71. Sedangkan 
presentasenya = 0,71 X 100% = 71%. 
Indikator 11 : Jumlah nilai butir no 20, 21 ( 134+136 = 270). Skor idealnya = 4 X 
2 X 50 = 400. Jadi skor kualitas indikator no 11 = 270 : 400 = 0,67. 
Sedangkan presentasenya = 0,67 X 100% = 67%. 
Indikator 12 : Jumlah nilai butir no 22 = 134. Skor idealnya = 4 X 1 X 50 = 200. 
Jadi skor kualitas indikator no 12 = 134 : 200 = 0,67. Sedangkan 




Lampiran 12. Daftar Skoring Angket Kemampuan Guru dalam Mengelola Kelas untuk  Guru  
Nama 
Nomer Butir Angket 



























































GR-1 3 4 3 1 4 3 4 3 2 3 4 4 1 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 1 3 3 2 3 
Jumlah 
perbutir  3 4 3 1 4 3 4 3 2 3 4 4 1 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 1 3 3 2 3 
 





Perhitungan Presentase Angket Kemampuan Guru dalam Mengelola Kelas 
Per Indikator (Angket untuk Guru) 
Analisis deskriptif dapat dilakukan pada setiap indikator. Sebelum menghitung 
presentase angket variabel X terlebih dahulu akan disajikan tabel indikator angket 
sebagai berikut. 
Tabel Indikator Angket Kemampuan Guru dalam Mengelola Kelas (Siswa) 
No Indikator Nomor Soal 
1. Kemampuan mengorganisasi atau menata ruang kelas 1, 2, 3, 4, 5, 6 
2. Volume atau intonasi guru dalam proses pembelajaran 7 
3. Tutur kata guru 8, 9, 10 
4. Analisis guru terhadap kemampuan siswa 11, 12, 13, 14 
5. Kemampuan guru menciptakan suasana pembelajaran yang 
nyaman dan menyenangkan 
15, 16, 17 
6. Kemampuan guru mengatur siswa 18, 19, 20 
7. Kemampuan guru memotivasi siswa 21, 22, 23 
8. Kemampuan guru memberikan umpan balik kepada siswa 24, 25 
9. Kemampuan apresiasi atau keterbukaan guru 26, 27 
10. Penampilan guru 28, 29 
11. Penjelasan materi secara umum pada awal semester 30 
12. Kemampuan kontrol terhadap siswa 31, 32, 33, 
34, 35, 36 
13. Kedisiplinan guru 37, 38 
Jumlah responden = 1, skala jawaban maksimal = 4 
Sumber : Lampiran 3 (Pedoman Angket Guru) 
Setelah diketahui butir instrumen per indikator, maka dapat dilakukan 
perhitungan dengan rumus sebagai berikut. 
 
 
Jumlah nilai untuk butir instrumen = ... + .... + .... dst = ....... 
Skor ideal = skala jawaban maksimal X jumlah butir instrumen X jumlah 
responden = ........ 
Skor kualitas per indikator = jumlah nilai untuk butir instrumen : skor ideal = 
....... 
Presentase = Skor kualitas per indikator X 100% = ....... 





Berdasarkan rumus di atas, maka dapat langsung dihitung nilai presentasenya 
sebagai berikut (dengan melihat data skoring angket kemampuan guru dalam 
mengelola kelas /angket untuk guru  pada lampiran 18). 
Berdasarkan rumus di atas, maka dapat langsung dihitung nilai presentasenya 
sebagai berikut. (dengan melihat data skoring angket kemampuan guru dalam 
mengelola kelas /angket untuk siswa  pada lampiran 8). 
Indikator 1 : Jumlah nilai butir no 1, 2, 3, 4, 5, 6 (3+4+3+4+4+3 = 21). Skor 
idealnya = 4 X 6 X 1 = 24. Jadi skor kualitas indikator no 1 = 21 : 24 
= 0,88. Sedangkan presentasenya = 0,88 X 100% = 88%. 
Indikator 2 : Jumlah nilai butir no 7 = 2. Skor idealnya = 4 X 1 X 1 = 4. Jadi skor 
kualitas indikator no 2 = 2 : 4 = 0.5. Sedangkan presentasenya = 0.5 
X 100% = 50%. 
Indikator 3 : Jumlah nilai butir no 8, 9, 10 (3+2+3 = 8). Skor idealnya = 4 X 3 X 1 
= 12. Jadi skor kualitas indikator no 3 = 8 : 12 = 0.67. Sedangkan 
presentasenya = 0.67 X 100% = 67%. 
Indikator 4 : Jumlah nilai butir no 11, 12, 13, 14 (4+4+3+2 = 13). Skor Idealnya = 
4 X 4 X 1 = 16. Jadi skor kualitas indikator no 4 = 13 : 16 = 0.81. 




Indikator 5 : Jumlah nilai butir no 15, 16, 17 (3+2+3 = 8). Skor idealnya = 4 X 3 
X 1 = 12. Jadi skor kualitas indikator no 5 = 8 : 12 = 0.67. 
Sedangkan presentasenya = 0.67 X 100% = 67%. 
Indikator 6 : Jumlah nilai butir no 18, 19, 20 (2+3+4 = 9). Skor idealnya = 4 X 3 
X 1 = 12. Jadi skor kualitas indikator no 6 = 9 : 12 = 0.75. 
Sedangkan presentasenya = 0.75 X 100% = 75%. 
Indikator 7 : Jumlah nilai butir no 21, 22, 23 (3+4+3 = 10). Skor idealnya = 4 X 3 
X 1 = 12. Jadi skor kualitas indikator no 7 = 10 : 12 = 0.83. 
Sedangkan presentasenya = 0.83 X 100% = 83%. 
Indikator 8 : Jumlah nilai butir no 24, 25 (2+3 = 5). Skor idealnya = 4 X 2 X 1 = 
8. Jadi skor kualitas indikator no 8 = 5 : 8 = 0.62. Sedangkan 
presentasenya = 0.62 X 100% = 62%. 
Indikator 9 : Jumlah nilai butir no 26, 27 (4+3 = 7). Skor idealnya = 4 X 2 X 1 = 
8. Jadi skor kualitas indikator no 9 = 7 : 8 = 0.87. Sedangkan 
presentasenya = 0.87 X 100% = 87%. 
Indikator 10 : Jumlah nilai butir no 28, 29 (3+2 = 5). Skor idealnya = 4 X 2 X 1 = 
8. Jadi skor kualitas indikator no 10 = 5 : 8 = 0.62. Sedangkan 
presentasenya = 0.62 X 100% = 62%. 
Indikator 11 : Jumlah nilai butir no 30 = 1. Skor idealnya = 4 X 1 X 1 = 4. Jadi 
skor kualitas indikator no 11 = 1 : 4 = 0.25. Sedangkan 




Indikator 12 : Jumlah nilai butir no 31, 32, 33, 34, 35, 36 (3+2+2+1+3+3 = 14). 
Skor idealnya = 4 X 6 X 1 = 24. Jadi skor kualitas indikator no 12 = 
14 : 24 = 0,58. Sedangkan presentasenya = 0.58 X 100% = 58%.    
Indikator 13 : Jumlah nilai butir no 37, 38 (2+3 = 5). Skor idealnya = 4 X 2 X 1 = 
8. Jadi skor kualitas indikator no 13 = 5 : 8 = 0.62. Sedangkan 

























Lampiran 14. Daftar Skoring Angket Prestasi Untuk Siswa 
Nama 
Butir Angket 
23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
KR-1 
3 4 2 3 4 3 2 3 2 2 
KR-2 
2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 
KR-3 
4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 
KR-4 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
KR-5 
1 2 2 3 2 2 1 3 2 3 
KR-6 
2 2 2 3 4 3 2 3 2 3 
KR-7 
3 2 1 4 3 4 3 2 1 2 
KR-8 
4 3 1 3 3 4 3 4 1 3 
KR-9 
4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 
KR-10 
2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
KR-11 
3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 
KR-12 
3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 
KR-13 
4 4 2 3 2 3 2 4 4 3 
KR-14 
2 3 2 4 4 4 3 3 3 4 
KR-15 
4 3 1 3 3 4 2 3 3 2 
KR-16 
3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 
KR-17 
2 3 1 2 3 3 3 4 3 2 
KR-18 
2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 
KR-19 
3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 
KR-20 
2 2 2 2 4 4 3 4 2 3 
KR-21 
3 3 1 3 3 3 2 3 3 4 
KR-22 
3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 
KR-23 
4 4 2 3 3 4 3 3 4 2 
KR-24 





3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 
KR-26 
4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 
KR-27 
3 4 1 3 3 3 3 4 4 2 
KR-28 
4 4 1 3 4 3 1 3 4 4 
KR-29 
3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 
KR-30 
3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 
KR-31 
3 2 2 2 3 3 4 3 2 3 
KR-32 
4 3 3 1 2 2 4 3 3 2 
KR-33 
4 3 2 3 3 1 3 2 2 2 
KR-34 
3 2 3 4 3 1 4 3 2 1 
KR-35 
3 3 3 3 4 2 3 3 3 1 
KR-36 
2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 
KR-37 
3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 
KR-38 
3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 
KR-39 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 
KR-40 4 3 3 2 4 2 4 4 3 2 
KR-41 3 1 2 3 3 4 3 2 3 2 
KR-42 3 3 3 4 3 3 4 3 2 1 
KR-43 3 4 2 3 3 1 3 2 3 2 
KR-44 3 1 4 4 4 2 4 3 2 1 
KR-45 4 2 2 3 4 3 4 3 3 2 
KR-46 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 
KR-47 2 4 2 2 3 3 3 4 2 2 
KR-48 3 1 3 4 2 2 3 3 3 1 
KR-49 1 1 1 2 3 3   2 1 2 
KR-50 2 3 2 3 2 2 2 3 1 4 











Lampiran 15. Perhitungan Presentase Angket Prestasi Belajar PKn Per Indikator 
(Angket untuk siswa) 
Perhitungan Presentase Angket Prestasi Belajar PKn Per Indikator (Angket 
untuk siswa) 
Analisis deskriptif dapat dilakukan pada setiap indikator. Sebelum menghitung 
presentase angket variabel Y, terlebih dahulu akan disajikan tabel indikator angket 
sebagai berikut. 
Tabel Indikator Angket Prestasi Belajar PKn (Angket untuk Siswa) 
No Indikator Nomor Soal 
1. Kognitif (Pengetahuan) 23, 24, 25 
2. Afektif (Sikap) 26, 27, 28, 29 
3. Psikomotor (Keterampilan) 30, 31, 32 
Jumlah responden = 50, skala jawaban maksimal = 4 
 
Setelah diketahui butir instrumen per indikator, maka dapat dilakukan 






Jumlah nilai untuk butir instrumen = ... + .... + .... dst = ....... 
Skor ideal = skala jawaban maksimal X jumlah butir instrumen X jumlah 
responden = ........ 
Skor kualitas per indikator = jumlah nilai untuk butir instrumen : skor ideal = 
....... 
Presentase = Skor kualitas per indikator X 100% = ....... 




Berdasarkan rumus di atas, maka dapat langsung dihitung nilai presentasenya 
sebagai berikut. (dengan melihat data skoring angket prestasi belajar PKn siswa 
kelas X/angket untuk siswa  pada lampiran 14). 
Indikator 1 : Jumlah nilai butir no 23, 24, 25 (173+160+141 = 402). Skor idealnya 
= 4 X 3 X 50 = 600. Jadi skor kualitas indikator no 1 = 402 : 600 = 
0,6973. Sedangkan presentasenya = 0,67 X 100% = 67%. 
Indikator 2 : Jumlah nilai butir no 26, 27, 28, 29 (170+186+173+168 = 524). Skor 
idealnya = 4 X 4 X 50 = 800. Jadi skor kualitas indikator no 2 = 524 
: 800 = 0,65. Sedangkan presentasenya = 0,65 X 100% = 65%. 
Indikator 3 : Jumlah nilai butir no 30, 31, 32 (184+165+162 = 511). Skor idealnya 
= 4 X 3 X 50 = 600. Jadi skor kualitas indikator no 3 = 511 : 600 = 














Lampiran 16. Daftar Nilai Skoring Angket Prestasi Untuk Guru 
 
Nama 
Nomer Butir Angket 
39 40 41 42 
GR-1 3 4 3 3 





















Lampiran 17 Perhitungan Presentase Angket Prestasi Belajar PKn Per Indikator 
(Angket untuk Guru) 
 
Perhitungan Presentase Angket Prestasi Belajar PKn Per Indikator (Angket 
untuk Guru) 
Analisis deskriptif dapat dilakukan pada setiap indikator. Sebelum menghitung 
presentase angket variabel Y, terlebih dahulu akan disajikan tabel indikator angket 
sebagai berikut. 
Tabel Indikator Angket Prestasi Belajar PKn (Angket untuk Guru) 
No Indikator Nomor Soal 
1. Kognitif (Pengetahuan) 39 
2. Afektif (Sikap) 40, 41 
3. Psikomotor (Keterampilan) 42 
Jumlah responden = 1, skala jawaban maksimal = 4 
 
Setelah diketahui butir instrumen per indikator, maka dapat dilakukan 






Jumlah nilai untuk butir instrumen = ... + .... + .... dst = ....... 
Skor ideal = skala jawaban maksimal X jumlah butir instrumen X jumlah 
responden = ........ 
Skor kualitas per indikator = jumlah nilai untuk butir instrumen : skor ideal = 
....... 
Presentase = Skor kualitas per indikator X 100% = ....... 





Berdasarkan rumus di atas, maka dapat langsung dihitung nilai presentasenya 
sebagai berikut (dengan melihat data skoring angket prestasi belajar PKn siswa 
kelas X /angket untuk guru  pada lampiran 16). 
Indikator 1 : Jumlah nilai butir no 39 = 3. Skor idealnya = 4 X 1 X 1 = 4. Jadi skor 
kualitas indikator no 1 = 3 : 4 = 0,75. Sedangkan presentasenya = 
0,75 X 100% = 75%. 
Indikator 2 : Jumlah nilai butir no 40, 41 (4+3 = 7). Skor idealnya = 4 X 2 X 1 = 
8. Jadi skor kualitas indikator no 2 = 7 : 8 = 0,875. Sedangkan 
presentasenya = 0,75 X 100% = 87,5%. 
Indikator 3 : Jumlah nilai butir no 42 = 3. Skor idealnya = 4 X 1 X 1 = 4. Jadi skor 
kualitas indikator no 3 = 3 : 4 = 0,75. Sedangkan presentasenya = 












Lampiran 18. Uji Linearitas SPSS 17 
 
MEANS TABLES=prestasi_belajar_pkn BY 






 Output Created 27-Dec-2019 22:15:14 
Comments  
Input Active Dataset DataSet2 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
50 
Missing Value Handling Definition of Missing For each dependent variable in a table, 
user-defined missing values for the 
dependent and all grouping variables 
are treated as missing. 
Cases Used Cases used for each table have no 
missing values in any independent 
variable, and not all dependent 








  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.016 
Elapsed Time 0:00:00.017 
 
[DataSet2]  




Included Excluded Total 
 
N Percent N Percent N Percent 
prestasi_belajar_pkn  * 
kemampuan_guru_dalam_m
engelola_kelas 













s Mean N Std. Deviation 
48.00 21.0000 1 . 
50.00 24.0000 1 . 
52.00 25.0000 1 . 
53.00 27.0000 3 2.64575 
54.00 25.0000 1 . 
55.00 27.0000 1 . 
57.00 26.5000 2 .70711 
58.00 27.0000 3 1.00000 
59.00 28.5000 2 .70711 
60.00 28.2500 4 2.06155 
61.00 28.3333 3 .57735 
62.00 30.4000 5 1.51658 
63.00 28.5000 4 2.64575 
64.00 28.5000 4 2.88675 
65.00 28.3333 3 3.21455 
66.00 30.0000 4 2.94392 
67.00 29.5000 2 2.12132 




69.00 34.0000 2 2.82843 
71.00 16.0000 1 . 
72.00 26.0000 1 . 




   




Between Groups (Combined) 378.737 20 
Linearity 63.125 1 
Deviation from Linearity 315.612 19 
 Within Groups 145.283 29 
Total 524.020 49 
 
ANOVA Table 
   




Between Groups (Combined) 18.937 3.780 
Linearity 63.125 12.600 
Deviation from Linearity 16.611 .357 











Between Groups (Combined) .066 
Linearity .001 
Deviation from Linearity .721 
 
 
Measures of Association 
 


















Lampiran 19. Uji Regresi Linear Sederhana dengan SPSS 17 
 
REGRESSION   /MISSING LISTWISE   /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA   /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)   /NOORIGIN   /DEPENDENT 




 Output Created 27-Dec-2019 22:44:32 
Comments  
Input Data H:\rahmat 
ormal homogen.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
50 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 




 Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT NILAI_UTS 
  /METHOD=ENTER NILAI_ANGKET 
  /SAVE RESID. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.016 
Elapsed Time 0:00:02.230 
Memory Required 1420 bytes 
Additional Memory Required 
for Residual Plots 
0 bytes 
Variables Created or 
Modified 
RES_4 Unstandardized Residual 
 











 . Enter 














 . Enter 
a. All requested variables entered. 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .141 .123 4.93452 
a. Predictors: (Constant), NILAI_ANGKET 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 191.944 1 191.944 7.883 .007
a
 
Residual 1168.776 48 24.349   
Total 1360.720 49    
a. Predictors: (Constant), NILAI_ANGKET 














B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 60.312 8.054  7.488 .000 
NILAI_ANGKET .366 .130 .376 2.808 .007 






Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 77.8949 86.6862 82.8400 1.97920 50 
Residual -11.85468 8.31379 .00000 4.88391 50 
Std. Predicted Value -2.499 1.943 .000 1.000 50 
Std. Residual -2.402 1.685 .000 .990 50 










Lampiran 20. Uji Bivariate Person dengan SPSS 17 
 
CORRELATIONS   /VARIABLES=NILAI_UTS NILAI_ANGKET   
/PRINT=TWOTAIL NOSIG   /MISSING=PAIRWISE. 
Correlations 
Notes 
 Output Created 27-Dec-2019 23:20:22 
Comments  
Input Data H:\rahmat 
ormal homogen.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
50 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each pair of variables are 
based on all the cases with valid data 




 Syntax CORRELATIONS 
  /VARIABLES=NILAI_UTS 
NILAI_ANGKET 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.015 
Elapsed Time 0:00:01.747 
 





NILAI_UTS Pearson Correlation 1 .376
**
 
Sig. (2-tailed)  .007 
N 50 50 
NILAI_ANGKET Pearson Correlation .376
**
 1 
Sig. (2-tailed) .007  
N 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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